i

! x’LQPUSTA{/\.’ f\l FT‘);’ Li!

HADIAH/BE

. 1oL TERMA: 0 € }_;9;} 200)

TUGAS AKHIR Ng f\:’j‘“ TS gémw
' o ey |

PENGARUH PENAMBAHAN ZAT A 'Fl‘F E “ROCK> =

SEBAGAI CAMPURAN BAHAN BAKU PEMBUATAN

GENTENG KERAMIK

Diajukan kepada Universitas Islam Indonesia untuk memenuhi sebagian
Prasyaratan memperoleh Derajat Sarjana Teknik Sipil

DlSUSUIl Olen :

Nama : Tomy Kus Hendrawan
No, Mahasiswa : 00511020
JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SiPIL. DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JOGJAKARTA

PR
! LK o T m——
L)qu\uJA? f 1 A "7[ 4]

o~ 'CH)‘ "M {{i AN



LEMBAR PENGESAHAN
PENGARUH PENAMBAHAN ZAT ADDITIFE ROCK
SEBAGAI CAMPURAN BAHAN BAKU PEMBUATAN
GENTENG KERAMIK

Disusun oleh :

TOMY KUS HENDRAWAN
No. Mhs : 00 511 020

Telah diperiksa dan disetujui oleh :

Ir. H. A Kadir Aboe, MS

Dosen Pembimbing

ii




LEMBAR CERSEMBAHAN

Alhamdulillahirobbilalamin segala puy syukur kehadirat Allah SWT atas segala
rahmat dan petunjuknya yang diimpakan kepada kami dan sholawat salam kam
haturkar kepada rasul Allah Muhammad SAW atas kerja kerasnya untuk mengajak

vinat manusia kedalam jalan kebakan.

Kupersembakan Tugas Akhir ini untuk:

Ibunda dan Ayaliaiida,

®apo Sukarny dan Mama Mujiyati yang tercuita yang telali memberikan do’a, kasth sayang dan
dukungan baik ionil matupun materil sefiingga Tugas Akfir ini dapat terselesaikar: dengan baik,
Terimaiah salaniku ini sebagoi buki baktiku sebagi anak yang tiduk akan pernah hisa
mengyentifan waktu dan tenaga Ibunda dan Ayahanda yang tel2h merawat ananda penuh dengen
Kesabaran sampai sekarang dan seterusnya.....

Kakak dan Adikku

Kak Mieke Hendrawati dan De’ Angga Mahardika yang tersayang yang telah menghidupkan
kembali Rgbafagiaanku

iii




Special Thanks To:

Keluarga busar cyang Wongseliharje, Syang . youg selama ini memberi sumangat serte &o'a.
@u&&ww\umtoawm“&adwamuﬂaw,m}uo&mz»ww”u&&
wgasterin wokan siangug... dan juge buldh. pokde, bude. paklok fatang yo besch pos wisndokn tak
W&W&Wk%&s...&M%%w%MWMWJ
Unyibuya... Sopupu-sepupuku mary San prima makasih yah pinjoman printeuya, pokokuga utar
Siganti debo tintanya.. Keponakanfu satu-satunya 3 cndut ondrong Crsya seharang Lok bolehs
ngegames e & homputerhu dek..

Sepupukn Do Delly Theirngo tubiessss....

Sundarasandara sepupukin ik wurnt yo kare woug tuws fou v kualot.
WW—Wmsjwmwamkbﬁpn&mbmwumiww, koucokoncokn
ek durang bubis fanjuthon perjuangon homu jangan winda patus asa ponadi hoinginan ctang tnamu
uwwuww&eww,mwmwumww. :

Koncofionccha cfau, mas duwi cates, pak gur Ranang. s hemple pendes ayoo semangal goy. itiau
somansate bov dui, gajine wes okeh saiki. fur dongake fowcomu iki tok sulses tun paye entuk jodo-.
Mok daviafs wakasi wdak Bkiniu fopi panas tap pog'

Kegom pak tautore kale mas Bani matur nuaun pelsganans selama ini semogo Copet ratk gojint...
Fhumct specd, Dilaa becuty, Kebiie, JMazs Do tmut, Yori cay, Llonlra sowan tenan dab, merge fce
kabeh ake rampuny ngembon kewajibor..

Taus bwat wd aNgel Senia. thanks  tangeeettt, shg was mu we fah  Bufus, 30?7ubiats  gous
planingPPmerried with we?Thohehake...

Dan semua yang tidak wunghi discbuthan sata-persatu...

Makast bunuaaannggeccetitittss febe. N ¢ spasi d..capee dece...

iv




KATA PENGANTAR

- « 3 /- \
S—gl—

—

Assalamualaikum Wr. Wh.

Alkhamdulillahirobbil’alamiin, puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah
SWT yang telah melimpahkan segala taufig, hidayah, dan karunia-Nya, tidak lupa
juga shalawat serta salam kepada “labi Muhammad SAW schingga penulis dapat
menyelesaikan Tugas Akhir ini dengan judul-” Pengaruh Penambahan Zat
Aditif “ROCK” Sebagai Campuran Bahan Baku Pembuatan Genteng
Keramik ¢ dengan baik.

Tugas Akhir ini merupakan salah satu syarat menempuh jenjang strata satu
(S-1) pada Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan,
Universitas Islam Indonzsia, Yogyakarta.

Terselesaikannye Tugas Akhir ini, peruiis banyak mempercleh saran,
n~cehat, gagasan, dorongan serta bimbingan dari berbagai pihak. Untuk iw pada
kesempatan ini perkenankanlah penulis menghaturkan terima kasih yang sebesar —
besarnya kepada :

1.Bapak Ir. H. A Kadir Aboe. MS., selaku Dosen Pembimbing Utama Tugas
Akhir yang telah banyak memberikan masukan, kritikan, bimbingan dan
solusi,

2.Bapak Ir. H. Faisol AM., MS. selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil, Fakultas
Teknik Sipil dan Perencanaan. Universitas [slam Indonesia, Yogyakarta,

3. Bapak Suwarno dan Mas Ndaru yang sudah banyak membantu dalam proses

pengujian,




4. Bapak Suharto yang sudah banyak membantu dalam proses pembuatan,

5. Seluruh Dosen Jurusan Teknik Sipil beserta alumni,

6. Orangtua, kakak, adik, dun seluruh anggota keluarga yang dengan tulus ikhlas
mendoakan dan memberikan semangat, dorongan moral maupun materi
selama menempuh pendidikan hingga terselesaikannya Tugas Akhir ini,

7. Perusahaan genteng pakismas, terima kasih atas kerjasamanya selama ini.
semoga perjumpaan kita menjadi kenangan indah yang tak teriupakan dan
sukses dengan genteng keramik pakismas,

8. Bapak Ir. Taufig, Kepala Laboratorium DPU Sragen,

9. Bapak Ir. Achmad, selaku Direktur CV. Aspecindo Rekagraha Sragen,

10. Teman-teman seperjuangan. Rohmad Speed, Citra beauty, Mas Dan, Kelik.
Hendra, Burlian, Yory, Dirgantara, Pulung. ST, Yosep. £T, Pendex, Wiwia
PSG, Dwie, terima kasih atas kerjasamanya,

11. My Angel Jenia. thanks banget bwat supporinya yah...hmm...dab luius ne.so?”

12. Semua pihak vang tclah hanyak membantu teiselesaikannya Tugas Akhir ini
dengan segala keikhlasan moral maupun materi dan tidak bisa penyusun
sebutkan satu persatu, 'penyusun mendoakan semoga amal keoaikannya
mendapat balasan yang sepadan.

Penulis menyadari bahwa penelitian yang sekaligus Tugas Akhir ini masih
jauh dari sempurna dan masih banyak kekurangan yang dikarenakan keterbatasan
penulis baik secara keilmuan maupun secara pengalaman penelitian. Oleh karena
itu penyusun mengaharapkan segala kritik. saran, masukan, ataupun komentar

yang membangun sehingga hasil penelitian ini menjadi iebih baik lagi.

Vi




Pad'a akhirnya laporan penelitian yang sekaligus Tugas Akhir ini
diharapkan bermanfaat dalam memberikan informasi keilmuan maupun
pengetahuan kepada penyusun dan kepada semua pihak. Gemoga Allah SWT
membalas segala kebaikan bagi semua pihak yang dengan ikhlas membantu,
membimbing dan mengarahkan hingga selesainya penelitian dan Tugas Akhir ini
dengan imbalan pahala yang setimpal, amiina ya robbal ‘alamiin.

Wabillahittaufiq wal hidayah, Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, Maret 2007

Penyusun

vil




DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL....coieviieernneisniessennnns terreareresestsnes st e sra s b e b e n e beasesnasaen i
LEMBAR PENGESAHAN .....ciiinienniinnnenssnsssessansenns . ii
HALAMAN PERSEMBAHAN......coniiiitinniiinnissninieesssesessnnessseesssnsssnasssans iii
KATA PENGANTAR ......................................................................... \%
DAFTAR ISLccuiiiirriecrresionissininntisiisenssesesssesssssssssesssnssssesssssasssssssssassssssssnsass viii
DAFTAR TABEL.....uiniinneinnniiiinreiisiensaeessesesessssesassenes . xii
DAFTAR GAMBAR .....ccooiiimiiiiiiiiiiiiiiiniesincinneiissessnesssessssesssnsssansssanesses xiii
DAFTAR LAMPIRAN ....coociiiiiinniniinriittiniieiniicssssstieessasssnssesssssssasssessssanens xiv
DAFTAR NOTAST tivvieiiiinniinsiinintisniieccseeesaecoseessttassntsssssessensasssessssesssssssans XV
ABSTRAK ...................................................................................................... xvi
BABI PENDAHULUAN fiithne reiinstiinnnccniccsrtesessnncsssrsinssesssssssassssasssses 1
1.1 Latar Belakang.........cco..os o VSN B ¥} SO S 1
1.2 Rumusan Masalah ................ IURTRRRRRRION X £ 3 SO rRRP 2
1.3 Tujuan Penelitian ......ooiiiiriieieeie et eeeree e enr e e 3
1.4 Manfaat Penelitian. ... e 3
1.5 Batasan Masalah...........o e 3
1.6 Metode Penelitian..........ccccooiivieiininiiiiiicicnee e 4
BAB II TINJAUAN PUSTAKA....cociiviiitintiiecntticnresesessansseessssssssessnssssens 5
2.1 Tinjauan UMUIM ..o s 5
2.2 Genteng KeramiK.......coovivieiriiniiiniiiitciestenr et 5
2.3 Tanah Liat......ccooiiiiiiiiiii ettt e 6

viii



2.5 AT ettt ettt e b e n et eas 7
2.6 Penelitian Sebelumnya ...ttt . 8
2.6.1 Penelitian Harum Wening (2005).....ccooveiiiiiiiinininniiiinininnns 8
2.8.2 Penelitian Gunandi Wahyu Aji (2005)..c..ccocovviiniiiniininnns 8
BAB 11l LANDASAN TEORI....cccooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiciei oo 10
3.1 Genteng Keramik .....ccoccvcivviiniiniiiiiiiiiiiineinice e 10
3.1.1 Proses Pembakaran Genteng Keramik............ccooconiiininn 12

3.2 Tanah Liat (Clay) oo ittt et seene st srene s sas e saae e 12
3.3 Pengujian AWal c..ooeooiiiiiiiin i 13
3.3.1 Pengukuran Dimensi Genteng KeramiK.......ccoccceeencinvcnnnnn. 13
3.3.2 Pengujian Berat Jenis Genteng Keramik.........ccocooooiinein 14
3.3.3 Pengujian Penyerapan Ail............civeerees wovrereeenecneeeneeeeeennen. 15

2.4 Pengujian Akhir Sampel oo 16
3.4.1 Pengujian Kuat Leniur ... e e 16

3.5 Teknik Pengolahain Data .....cc.coooooviiiiiminn e 20
BAB IV METODA PENELITTAN. .o et 22
4.1 Lokasi Penelitian ...t et 22
4.2 Waktu Penelitian «....c .ottt 22
4.3 Bahan dan Alat.......ccooiiiiii e 23
4.3.1 Bahan...oooiiiiiiiiiice e e 23
.32 ALttt et 23

4.4 Variabel Yang Diteliti.....oocooiiiiiiiiiiieeeecn e 24
4.5 Prosedur Kerja.....coo ittt 24



BAB V

4.5.1 Diagram Alir Kerangka Pemikiran ..o 24
4.5.2 Tahapan Penelitian dan Analisa Data .......oocoovviciiinninn. 26
4.6 Pelaksanaan Penelitian ... eecevirirrieenninieininisssnnie st 29
4.6.1 Perencanaan Kebutuhan Bahan Susun ... 29
4.6.2 Pembuatan Benda Uji..cece oo 29
4.6.3 Pelaksanaan Pengujian ..o 31
4.6.4 Pengujian Berat Jenis Genteng KeramiK.....ooooevencencncnens 31
4.6.5 Pengujian Kuat Lentur Genteng Keramik ..o 32
4.6.6 Penguiian Penyerapan Air Genteng Keramik ..o, 33
4.7 ANALISIS DALA oot et e 34
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. oo 35
5.1 Pengujian Dimensi Genteng Keramik.....co. oo 35
5.1.1 Hasi! Penguiian Dimensi Genteng Keramik ... .o 35
5.1.2 Pembahasan Pengujian Dimensi Genteng KeramiK................ 36
5.2 Pengujian Berai Jenis Genteng KeramiK. ..o s 36
2 2.1 Hasil Pengujian Berat Jenic Genteng Keramik oo 36
5.2.2 Pembahasan Pengujian Berat Jenis Genteng Keramik............ 41
5.3 Pengujian Penyerapan Air Genteng Keramik ..o e 42
5.3.1 Hasil Pengujian Penyerapan Air Genteng Keramik............... 43
5.3.2 Pembahasan Pengujian Penyerapan Air Genteng Keramik .... 47
5.4 Pengujian Kuat Lentur Genteng KeramiK ... 48
5.4.1 Hasil Pengujian Kuat Lentur Genteng Keramik ...........c.c...... 49
5.4.2 Pecmbahasan Pengujian Kuat Lentur Genteng Keramik.......... 51
5.5 Nilal OptinUM oo 52




BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN ..ot 54

6.1 KeSIMPUIAN ...covinieiiiriciiiiiiii s 54
6.2 SACAN — SATAIN ..eeieieirieeeeeeeiteeeeeieesesssrressirasasae e sesees e sas s s be s s s ntaaaasns 55
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN




Tabel 3.1

Tabel 3.2

Tabel 3.3

Tabel 4.1

Tabel 4.2

Tabel 5.1

Tabel 5.2

Tabel 5.3

Tabel 5.4

Tabel 5.5

Tabel 5.6

Tabel 5.7

Tahel 5.8

Tabel 5.9

Tabel 5.10

Tabel 5.11

Tabel 5.12

Tabel 5.13

Tabel 5.14

Tabel. 5.15

DAFTAR TABEL

- Spesifikasi Klasifikasi Genteng Keramik Menurut SNI-03 ......... 11
Beban Lentur Genteng Keramik Menurut SNI—03 ... 11
Spesifikasi Klasifikasi Genteng Keramik Menurut SNI-03 ......... 13
Komposisi Bahan Susun Genteng Keramik ... 28
Perencanaan Kebut:than Bahan Susun Genteng Keramik.......... ... 20
Dimensi rata-rata Genteng KeramiK............coocoviniiiiis v 35

Spesifikasi Klasifikasi Genteng Keramik Menurut SNI-03 ........ 36
Berat Jenis Genteng Keramik variasi 1 (pembanding/0 %) ............ 37

Data Pengukuran Genteng Keramik Variasi | Nomer Sampel 1 ....38

Data Pengujian Berat Jenis Genteng Keramik Variasi 1................ 39
Hasil Berat Jenis Rerata ...... ol LB s 40
Hasil Penyerapan Air Genieng Keramik Variasi I .. ... 43
FPenyevapan Ait Genteng Ketamik SNI=03 44
Data Pengujian Penyerapan Air Genteng Keramik Variasi | ......... 44
Data Pengujian Penyerapan Air Genteng Keramik Variasi I ......... 45
Hasil Penyerapan Air Rata-rata...o....ccoiveeiieniiiiinne e, 46
Tabel Hasil Berat jenis dan Penyerapan Air ... 47
Hasil Kuat Lentur Genteng Keramik Variasi 1 ..., 49
Hasil Kuat Lentur Rata-Rata ........occooeiiininniiniiiiiiiee 50
Nilai Optimum Hasil Pengujian ..........ccocviiiiniininiii, 53




Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

Gambar

3.1
4.1
42
43
4.4
45
5.1

5.2

53
54
5.5

5.6

DAFTAR GAMBAR

Perilaku Umum Balok .....ccoeceeiiiiiiininiiniinn e 17
Diagram Alir Kerangka PemiKiran.......cooeeeeiciccinicincnnen. 24
Tahapan Penelitian dan Analisis Data ..o 26
Type Sampel Genteng Keramik ... 28
Pengujian Kuat Lentur Genteng Keramik ..o 32
Pengujian Penyerapan Air Genteng KeramiK........oovviivnienices 33
Grafik Berat Jenis Proporsi Penambahan 0% Zat Aditif............ 37

Grafik Berat Jenis Rerata Berbagai Proporsi Penambahan

ROCK s oeeeiivent et st eecansannes s sne st st sassarsaaanses 41
Grafik Penyerapan Air Variasi 1 (0% Zat Aditif”).c..ccccovvevnnnn. 43
Grafik Penyerapan Air Rata-Raia Berbagai Proporsi.................. 4€
Grafik Kuat T entur Grafik Variasi 1 (0% Zat Aditif) .......... .49
Grafik Kuat Lentur Rata-Rata Berbagat Proporsi ... 51

xiii



Lampiran |

Lampiran [I
1.
2.
3.
4.

Lampiran III
1.

2.

9.

DAFTAR LAMPIRAN

Kartu Peserta Tugas Akhir

Hasil Pengujian

Hasil Uji Berat Jenis Genteng Keramik

Hasil Uji Penyerapan Air Genteng Keramik
Hasil Kuat Lentur Genteng Keramik

Referensi Zat Aditif ROCK

Dokumentasi Penelitian

Gambar Penggalian Tanah Liat (clay)

Gambar Pengangkutan Tanah Liat (c/ay)
Gambar Penambahan Zat Aditif ROCK
Gainbar Pencamnuran Bahan Susun

Gambar Proses Cetak Genteng Kerarik
Gambar Froses Pengeringen Genteng Keramik
Gambar Tempat Pembakaran Genteng Keraniik
Gambar Pengujian Kuat Lentur

Gambar Proses Perendaman Genteng

10. Gambar Proses Oven

11. Gambar Hasil Pengujian Kuat Lentur

12. Gambar Alat Uji Kuat Lentur

Xiv



~ o e S e

B
Wk
Wb
Vs
VE

Vv

Gp

w

rerala

z g <

DAFTAR NOTASI

= Berat jenis genteng keramik (gr/cm3 )
= Berat kering genteng keramik (gr)

= Berat basah genteng keramik (gr)

= Volume solid genteng keramik (cm3)
= Volume kering genteng keramik (cm3 )

= Volunie void genieng heramik (cm’)

!

= Besarnya Serapan Al / Nilai Absorbsi (%)

It

Berat basah (gram)

il

Berat kering (gram)

= Kuat ientur (kPay

= Maksimum pembebanan (KN
= Jarak dukungan (m)

= Lebar genteng (m)

= Tebal genteng (m)

= Jarak rata-rata bidang pecah ke tumpuan terdekat, tidak lebih dari

10% bentang tumpuan terhadap titik tengah
= rata-rata hitung
= subyek/data yang dihitung
= jumlah dari data
= jumlah sample

= simpangan baku/standar deviasi sampel

XV




ABSTRAK

Genteng merupakan unsur vang sangat penting dalam sebuah bangunan,
sebagai unsur bangunan yung dipergunakan pada atap. Mengingat fungsi
genteng yang sangat mutlak pada sebuah bangunan maka dalam pembuatannya
diperlukan pemilihan meterial yang baik, karena mutu genteng yang dihasilkan
Jjuga bergantung pada mutu material yang digunakan dalam pembuatan tersebut.

Penelitian ini mencoba untuk meneliti sifat-sifat fisik dan mekanik salah
satu bahan penyusun atcp yang sudah sangat populer, yaitu genteng keramik.
Pada penelitian ini digunakan genteng keramik campuran zat aditif rock, yang
merupakan genteng keramik produk baru dengan variasi campuran zat aditif
puda bahan bakunya. Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat diketahui sifat-sifat
fisik dan mekanik genterg keramik dengan campuran zat aditif rock. Disamping
iiu ditemukan genteng keiamik jenis baru sebagai bahan bangunan kepaua
masyarakat Yogyakarta pada khasusnva serta masyarakat Indonesia pada
umumnya.

Metoda penelitian yang digunakan mengacu pada SNI. Dari penelitian
dapat diketahui sifat-sifat fisik genteng keramik antcra lai: dimensi genteng
keramik relatif seragam yang termasuk dalam golongan genteng keramik ukuran
sedang. Sifat-sifat mekanik genteng keramik campuran aditif rock mempunyai
kuat lentur terbesar pada variasi 3 (2% penambahan zat additif) sebesar 1.1163
MPa, penyerapan air terkecil juga terdapat pada variasi 3 (2% penamiahan zat
additif) sebescr 16,455 %. dan untuk berat jenis terbesar juga pada variasi 3
yaitu sebesor 2.205 gr/cm’

Sehingga dapat diarik kesimpulan, persentase penambanan zatr additive
rock yang opiimum dalam pembentukan genteng keramik dari aspek tcknis (kuot
leniur, berat jewis, dan penverapan air, vaitu sevesai 22 dari velome air yong
dibutuhkap.
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BAB1I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Daerah Negara Indonesia mempunyai produk andalan di sektor industri
kecil diantaranya genteng keramik yang pemasarannya masih ditingkat lokal,
dengan perkembangan usaha seadanya tanpa mengalami peningkatan yang berarti.
Genteng keramik adalah produk keramik yang tergolong jenis dengan kualitas
rendah dimana bahan utamanya adalah tanah liat (¢/ay) tanpa dicampur dengan
bahan lain sebagai unsur bangunan yang dipergunakan pada atap, dibakar pada
suhu yang tinggi, dan tidak hancur bila direndam dalam air.

Nilai jual produk genteng keramik ini. jauh lebih rendah dari pada nilai juai
produk keramik lainnya. contoh : harga sebuah genienyg 'okai = Rp 600, dengan
perailiban dan pengelahan bahan sancat sedernana, peralatan masih tradisional
dan pembakarannya dengan suhu bakar sekitar 700°C = 800'C, sedangkan nilai
jual sebuah produk cangkir keramik stone;vare Rp 7.500,-. Perbedaan nilai jual
yang cukup tinggi ini sudah tentu karena kualitas produknya berbeda, sebagai
akibat dari cara pemilihan, pengolahan bahannya lebih teliti dan suhu bakar lebih
tinggi. Keramik didefinisikan sebagai benda yang terbuat dari bahan dengan
komposisi silizut atau oxsida. non oksida atau campurannya dengan stroktur gelas
yang didalam proses pembuatannya memerlukan pembakaran pada temperatur
tinggi diatas 570°C. Dengan pemilihan dan pengolahan bahan yang lebih baik

untuk genteng keramik akan mampu memenuhi persyaratan keplastisan,



kemampuan dalam mempertahankan bentuk, tidak retak atau pecah daiam
pengeringan dan pembakaran serta téhan dalam pemakaian.

Untuk mengatasi permasalahan ini dapat dipergunakan zat aditif “ROCK”
sebagai bahan campuran dalam pembuatan genteng keramik. Hal ini
dimungkinkan karena untuk pembuatan genteng keramik hanya diperlukan tanah
liat (clay) dan air. Sedangkan zat aditif “ROCK" bersifat cair dan mengandung
unsur: soil alkali metal, carbonate, nitrogen, iron yang dapat memberi kontribusi
kuat tanah liat (clay) pada bahan genteng keramik. Untuk itu perlu diteliti
komposisi campuran zat aditif “ROCK” yang tepat dalam pembuatan genteng
keramik agar diperoleh hasil yang baik. Dengan teknologi zat aditif “ROCK” ini

diharapkan dapat mengikat dan memperkuar unsur tanah liat (cla;).

1.2 RUMUSAN MASALAHR
iViasalah yang akan dibanas dalam penelirian ini adalah
1. Apakah zat aqirif "ROCK” yang di gunakan dapat menambah kuat lentur
genteng keramik yang dihasilkan?
2. Apakah zat aditif "ROCK " yang di gunakan dapat menambah penyerapan
air genteng keramik vang dihasilkan?
3. Berapa besar kuat lentur pada genteng keramik dengan variasi campuran

zat aditif “ROCK™"?



1.3 TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh penggunaar zat aditif “ROCK” terhadap kuat lentur dan

penyerapan air genteng keramik.

1.4 MANFAAT PENELITIAN
Penggunaan zat aditif “ROCK” dalam pembuatan genteng keramik
diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut
1. Zat aditif “ROCK” dari CV. Ascotama Reka Graha diharapkan dapat
digunakan untuk menambah kekuatan, mutu dan kualitas pada bahan
bangunan genteng keramix baik kuat lentur dan penverapan air.
2. Ditemukan dan diperkenalkanya genteng keramik jenis baru sebagai bahan
vangunan. kepada masyarakai Yogyakarta khususnya serta para prakiisi

pada umumnya

[F9]

Dapat digunakan sebagai referensi bagi para peneliti berikutnya

1.5 BATASAN MASALAH
Agar penelitian tugas akhir ini tidak terjadi penyimpangan dalam penulisan
laporan dari maksud dan tujuan yang telah ditetapkan, maka batasan-batasan perlu
dibuka sebagai berikut :
1. Tanah liat (c/lay) dan air dengan campuran zat aditif “ROCK” sebagai
bahan mentah genteng keramik dengan perbandingan campuran maksimal

4% dari volume air.

[F'S]




2. Benda uji terbentuk genteng keramik dengan ukuran 30cm x 22¢m x lcm

3. Tanah liat (c/ay) berasal dari daerah wilayah kecamatan Bayat, Kabupaten
Klaten.

4. Untuk bahan baku genteng (tanah liat + air), serta zat aditif "ROCK™
tidak dilakukan pengujian karena dianggap sudah memenuhi persyaratan
sebagai bahan baku pembuat genteng.

5. Jumlah benda uji yang digunakan 55 buah dengan variasi
penambahan zat aditif “ROCK” sebesar 0%,1%,2%,3% dan 4% dari
volume air yang dibutuhkan untuk 1 benda uji , dengan masing masing
variasi 11 berda uji.

6. Pengujian bahan yang dilakukan adalah pengujian dimensi, berat jenis,
penyeranan air dan pengujian kuat lentur.

7. Mpetede pengujian kekuatan bahan (dinensi genceng, huat lentur dan
nenyerapan air) mengacu pada SNI 03-2095-1998

8. Pengujian sampel genteng ailakukan setelah genteng kering (pembakaran).

1.6 METODE PENELITIAN
Metoda penelitian ini secara umum merupakan langkah-langkah penelitian
yang akan dilakukan dilaboratorium, dimana akan dijelaskan secara rinci pada

pembahasan metode penelitian Bab 1V.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Pada penelitian ini sangat dibutuhkan pustaka yang mendukung pencapaian
tujuan penelitian, sehingga akan diperoleh suatu hasil yang akurat serta dapat
dijadikan pedoman dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang akan
terjadi. Tinjauan pustaka tersebut diambil dari hasil-hasil penelitian yang sudah

dilakukan, jurnal, makalah, buku-buku, serta dari internet.

2.1 TINJAUAN UMUM
Untuk mencapai hasil penelitian yang lebih akurat maka pada penelitian ini
juga mengacu pada penelitian-penclitian sejenis tentang genteng keramik sebagai

bahan konstruksi bangunan disampirg beberapa literatur lainnya.

2.2  GENTENG KERAMIK

Menurut Komang Nelly Sundari (2003), Genteng adalah produk keramik
yang tergolong jenis raga porus dengan kualitas rendah dimana bahan utamanya
adalah tanah liat (ciay) dengan pemilihan dan pengolahan bahan sangat sederhana,

peralatan masih tradisional dan pembakarannya dengan suhu bakar sekitar 700°C —

800°C,




2.3  Tanah Liat

Tanah liat atau yang biasa disebut tanah lempung adalah tanah yang
mempunyai daya plastis yang tinggi, mongandung silika sebesar 50% sampai
dengan 70%. Tanah liat di Indonesia kebanyakan dapat diambil dari permukaan
tanah. Tanah liat mempunyai warna yang beragam, tergantung dari oxid-oxid yang
terkandung selain aluminium, besi, dan kalsium. sehingga warna yang ditemukan
Juga berbeda beda, ada yang merah coklat, coklat. abu-abu, dan ada yang kebiruan
gelap (Heinz Frick, 1999).

Menurut Melty Ambarwaty,dkk (1999) istilah lempung tidak memiliki
batasan yang tegas. Pada umumnya para praktisi jalan menyebut lempung sebagi
material yang memiliki vkuran butiran lebih kecil dari 2 mikron. Mereka
mengklasifikasikan tanah berdasarkan ukurgn partikelnya menjadi 4 yaitv:gravel
(>2ram), pasir (74mm-2mm), silt (2-74mm) dan lelapung (<zrun). Selain uku.an
partikel. tanah lempung juga dapat dikenal) dari penampilan fisik dan kelakuannya

terhadap air (shrinkage, swelling, plastisiias dan dispersi).

2.4  ZAT ADITIF "ROCK”

Adalah suatu adirif pengeras serba guna vang merupakan campuran dari
unsur-unsur non organik dengan prosentase vang tepat untuk meningkatkan efek
ikatain semen. Akan tetapi aditif ini juge dapat diaplikasikan untuk memperbaiki
stabilitas tanah lempung untuk perkerasan tanpa menggunakan semen. Dan

merupakan bahan tambahan pengeras yang multiguna yang dicampurkan dari




elemen anorganik secara kimia, ﬁntuk meningkatkan kepadatan efek semen yang
terdiri atas lapisan-lapisan tanah lemah.

Zat aditif “ROCK” ini berasal dari Negara korea, pada dasar nya di gunakan
untuk perkerasan subgrade pada jalan. Keuntungan dari zat aditif “ROCK” ini
adalah 7:

* Mengurangi kebutuhan batu

¢ Dapat bercampur dengan pasir laut

¢ Metode konstruksi sederhana

¢ Mencegah keretakan

* Dapat ineminimaliskan anggaran biaya produksi struktur
e Mempeicepat pengerasan struktur .

(Sumber : Anonim, Ascotama)

25 AR
Air mempunyai pengaruh yang penting dalam pengikatan campuran serta
sifat mudah dikerjakan (workabiliry). Dalam campuran spesi/lekatan, pemakaian air
sebaiknya memenuhi syarat-syarat (Tjoikrodimuljo. 1992):
1. Tidak mengandung lumpur atau benda melayang lainnya lebih dari 2 gr/it.
2. Tidak mengandung garam-garaman vang dapat merusak (asam, zat organik
dan sebagainya) lebih dari 15 gr/lt.
3. Tidak mengandung klorida (Cl) lebih dari 0,5 gr/lt, dan

4. Tidak mengandung senyawa sulfat lebih dari 1 ar/lt.




Air yang digunakan untuk bereaksi hidrasi dengan semen diperlukan

sedikitnya 60-70% jumlah air dari berat semen.

2.6  PENELITIAN SEBELUMNYA
Dari beberapa penelitian yang berkaitan dalam kegiatan penelitian ini

diantaranya adalah

2.6.1 PENELITIAN HARUM WENING (2005).

Topik penelitian yang diambil adalah “Pemanfaatan Limbah Katalis RCC-
15 Sebagai Bahan Campuran Pembuatan Genteng Beton”. Salah satu tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kuat ientur geinteng beton dengan variasi
campuran limbah katalis RCC-15. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa
material gerteng yang digunakan dalam penelitian, variasi campuran katalis yang

mernghasilkan xuat lentur terbesar adalah carapuran katalis dengan komposisi 50 %.

2.6.2 PENELITIAN GUNANDI WAHYU AJT (DEPARTEMEN TEKNIK

PERTAMBANGAN 2005)

Topik penelitiannya adalah percobaan mengurangi bahan baku utama yaitu
lempung pada prototipe genteng keramik dengan mencampurkan breksi batuapung,
lempung scrap, dan felspar dalam satu komposisi. Bahan baku alternatif tersebut
ditambahkan karena mineral utamanya sama dengan mineral utama lempung.
Pencampuran dilakukan dengan komposisi tertentu dan dibakar pada suhu 7500 °C,

850 °C, 950 °C, dan 1050 °C. Kemudian dilakukan pengujian sesuai dengan standar




genteng terhadap sample yaitu densitas, penyusutan, kuat lentur, penyerapan air dan
perembesan air. Hasil percobaan menunjukkan bahwa rata-rata benda uji keramik
tidak memenuhi persyaratan S1I No. 022-81, karena kebanyakan benda uji tersebut

mengalami perembesan.




BAB III

LANDASAN TEORI

Landasan teori memuat dasar-dasar teori yang akan dipergunakan secara
garis besar dan merupakan tuntunan yang akan digunakan untuk merumuskan
hipotesis. Oleh karena itu, pada bab ini berisi tentang teori-teori yang mendukung
pemecahan berbagai kendala dalam penelitian dilaboratorium yang meliputi teori
tentang material yang digunakan untuk psmbuatan genteng maupun teori yang

menjelaskan pengujian pada genteng keramik.

3.1 GENTENG KERAMIK

Genteng keramik ialah unsur bangunan yang bahan baku nya terbuat dari
tanah liat dan air seria bahan pembantu lain yang dibuvat sedemikian rupa sehingga
dapat dipergunakan untuk atap dan proses pembuatannyz dibaker sampai suhu
cukup tinggi.

Genteng keramik harus mempunyai bentuk, panjang, lebar dan tebal vang
sama. Genteng keramnik untuk seluruh partai yang diserahkan ke proyek harus
sama dan seragam. Bentuknya harus sedemikian hingga dapat tersusun rapih pada
rangka atap dan tidak memungkinkan masuknya air hujan secara langsung.

Ukuran panjang efektif genteng keramik harus sesuai dengan jarak reng
dari luar ke luar sehingga akan memberikan beban lentur yang masih dapat
diizinkan. Tebal genteng tidak boleh kurang dari 8 mm, adapun pada bagian

penampangan tebalnya minimum émm.

10



Genteng harus mempunyai kaitan untuk mengkait pada reng. Tebal / tinggi
kait minimum 12 mm, lebar kait minimum 20 mm. Jika perlu, genteng dapat
diberi lubang untuk paku yang dilakukan pada usuk. Genteng harus mempunyai
penumpangan tepi yang lebarnya 25 mm, dan dilengkapi dengan minimum satu

alur air yang kedalamannya minimum 5 mm (Sumber : Anonim, UGM)

Tabel 3.1 Spesifikasi Klasifikasi Genteng Keramik

Jenis Panjang Minimum f Jumlah/m2, maks. buah
|
Kecil 275 24
Sedang 300 21
Besar 400 14 |
(SNI03-2095-1998)

Genteng harus mempunyai permukaan atas yang mulus, tidak terdapat
retak, atau cacat lain yang mempengaruhi sifat pemakaian dar. setiap jenis
bentuknya harus seragam. Sesuzi dengan tingkat lnutunyd, genteng rarus

memenuhi syarat kuat lentur sebagai berikut :

Tabel.3.2.Beban Lentur Genteng Keramik

Tingkat Bebau lentur rata-rata dari 6

Beban lentur min. Masing-

Mutu buah genteng yang diuji masing genteng yang diuji.

(kgf) ‘ (kgf)
| | 170 140
! il / 110 | 90

1 80 [ 65
(SNI103-2095-1998)




3.1.1 PROSES PEMBAKARAN GENTENG KERAMIK

Pada pembakaran genteng, panas yang terjadi dari pembakaran bahan
bakar, dialirkan ke genteng dan panas ini bisa dipakai untuk inenaikkan suhu dari
barang-barang yang dibakar, menguapkan molekul air yang masih tertinggal dan
melangsungkan reaksi kimia yang diperlukan, sehingga genteng mendapatkan
kekuatan, warna dan bentuk yang stabil. Ada 3 (tiga) cara untuk menghasilkan
panas, yaitu:

a. Dengan cara membakar bahan bakar.

b. Dengan cara listrik. Bila arus listrik mengalir melalui tahanan
listrik berupa kawat atau batang, panas akan terjadi yang dapat
dipergunakan untuk industri.

¢. Dengan cara mekanik. Misal dua batang kayu yang satu Kkita

gosck-gusokkan dengan yang lain, maka akan terjadi pauas.

3.2 TANAH LiAT (CLAY)

Tanah liat adalah galian industri yang banyak dipergunakan sebagai bahan
baku pembuatan genteng, keramik. bata merah, gerabah, dll, yang mempunyai
sifat sebagai berikut

1. Plastis yang mudah dibentuk tanpa patah.

2. Dapat dibakar dengen suhu tinggi sekitar 700°C — 800°C. Tujuan dari

pembakaran lempung ini adalah untuk mengeluarkan molekul-molekul
air yang ada.

3. Timbul kerut pada saat pengeringan.



4. Bertambah kuat pada saat air berkurang.

3.3 PENGUJIAN AWAL

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui sifat-sifat fisik dari genteng
keramik derigan variasi campuran zat aditif “ROCK”". Sehingga diketahui kualitas
genteng keramik sebagai salah satu bahan konstruksi. Pengujian yang dilakukan
dilaboratorium meliputi pengujian dimensi, berat jenis, dan pengujian serapan air

pada genteng keramik

3.3.1 PENGUJIAN DIMENSI GENTENG KERAMIK

Ukuran atau dimensi genteng keramik harus diperhatikan, walaupun
modifikasi ukuian dan bentuk dari genteng keramik yang sudah umum dibuat
(konvensional) diperbolehkan, karena dapat berpengaruh terhadap besarnya
kekuatan genteng tersebut. Menurut SNT.03-2095-1908. genteng  keramik

diklasiiikasikan berdasarkan ukuran seperti Tabel 3.3,

Tabel 3.3 Spesifikasi klasifikasi genteng keramik

Jenis Panjang minimum Jumlah/m2. maks. buahﬁ{
Kecii 275 24 |
Sedang 300 21

Besar 400 14 ‘!

(SNI 03-2095-1998)

Untuk keperluan tertentu penggunaan genteng keramik dengan dimensi lain (non-

konvensional) diperbolehkan.



Genteng keramik harus dibersihkan dahulu dari kotoran yang menempel
sebelum diukur panjang, lebar, dan tingginya agar tidak terjadi penyimpangan
mauoun kesalahan yang fatal. Disamaping itu, genteng yang dipilih untuk
pengukuran diusahakan genteng keramik yang tidak terlalu lama setelah
pembakaran, karena bila genteng keramik terlalu lama berada pada udara terbuka
dimungkinkan pori-pori genteng keramik banyak dimasuki air. Dimensj genteng
keramik yang digunakan pada penelitian ini (panjang, lebar dan tingginya) adalah
30 x 22 x 1 c¢m, sesuaj dengan dimensi cetakan genteng yang digunakan produsen

genteng keramik daerah setempat.

3.3.2. PENGUJIAN BERAT JENIS GENTENG EERAMIK

Menurut ASTM/Vol 04.05/C67/, berat jenis genteng keramik didapat
dengan cara membancingkan antara berat kering genteng keramik dengan volurme
selid dari genteng kersmik tersebut. Berat Kering genteng keramik didapat dengan
cara meuimbang genteng keramik yang telah dikeringkan dalam cven hingga suhu
110° — 115° C minimal selama 24 Jam. Sedangkan volume solid genteng keramik
didapat dengan cara mengurangi volume kering genteng keramik dengan volume
void (pori) yang icrdapat dalam genteng keramik tersebut.

Volume void (pori) genteng keramik didapat dengan cara menghitung
selisih berat antara genteng keramik jenuh air dengan berat genteng keramik
kering oven, volume pori adalah sa..ia dengan volume air yang mengisi pori
genteng keramik tersebut, dan besarnya sama dengan selisih berat antara genteng

keramik kering (setelah dikeringkan dengan oven) dengan berat genteng keramik
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yang jenuh air. Berat jenis genteng keramik dapat dihitung dengan persamaan

G.1).

Bj = g 3.1
VS=VE =W e (3.2)
R (3.3)
Keterangan: B/ = Berat jenis genteng keramik (gr/em’),
Wk = Berat kering genteng Keramik (gr),
Wb = Berat basah genteng keramik (gr),
Vs = Volume solid genteng keramik (cm”).
Vi = Volime kering genteng Keramik (cm’).
v = Volume void genteng keramik (cm?).
3.3.3 UJIPENYERAPAN AIR
Pada genteng  dilakukan pengujian " akan  kerapatan air. Hal inj

dimaksudkan untuk meenguji apakah genteng tersebut dapat menahan air atau

tidak terjadi rembesai disaat terkeya tampungan air. Adapun rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut :




Rumus

a = bk 100 % vevereeieeeeereeeenannnn,s 3.4
Dimana

a = Absorbsi / penyerapan air (%)

W = Berat basah (gram)

K = Berat kering (gram)

3.4  PENGUJIAN AKHIR SAMPEL
Pengujian akhir sampel perlu dilakukan untuk mendapatkan data-data
yang cukup akurat, schingga dapat dilakukan analisis dan pembahasan tentang

permasalahan vang terjadi untuk kemudian diambil kesumpular.

3.4.1 PENGUJAN KUAT [ ENTUR
Pada penampang balok dilakukan penigujian  regangan, tegangan, dan
gaya-gaya yang timbul akibat menahan momen batas, yaitu‘momen akibat beban
luar yang timbul tepat pada saat terjadi hancur. Momen ini mencerminkan
kekuatan dan di masa lalu yang disebut sebagai kuat lentur w/timir balok. Kuat
lentur suatu balok beton tersedia karena berlangsungnya mekanisme tegangan-
tegangan dalam yang timbul di dalam balok yang pada keadaan tertentu dapat
diwakili oleb gaya-gaya dalam. (Dipohusodo, 1994).
Menurut schodek (1999), lentur adalah keadaan gaya kompleks yang

berkaitan dengan melenturnya elemen (biasanya elemen tersebut adalah balok)
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sebagai akibat dari adanya beban fransversal/lintang. Selanjutnya dikemukakan,
aksi lentur mengakibatkan serat-serat pada elemen mengalami gaya tarik dan
tekan pada satu penampang yang sama. Kekuatan elemen yang mengalami lentur
tergantung pada distribusi material pada penampang, juga jenis material. Perilaku

lentur pada struktur dapat dilihat pada Gambar 3.1.

-é Tegangan Lentur

SN

Gambar 3.1 Perilaku Umum Balok

Nilai kuat lentur genteng keramik berkaitan dengan kemampuan genteng
keramik menahan beban yang akan menyebabkan kerctakan saat genteng tidak
mawpu lagi menahan gaya rransversal Makin tinggi nilai kuat ler.tur makin baik
kualitas genteng keramik terscbut, (Pudik, Solihatun,, 2004)

Ketika mengalami aksi lentur, balok juga mengalami pergeseran gaya
dalam serat yang saling berlawanan untuk menahan dar mengimbangi kestabilan
struktur sebagai efek dari beban fransversal. Kegagalan tegangan geser terjadi
pada arah vcrtikal dan horizontal. Semua perilaku diatas juga berlaku pada
bahan/elemen termasuk pada genteng keramik.

Perhitungan kuat lentur dengan benda uji pecahsretak pada pusat bidang

pembebanan menggunakan persamaan (3.5) berikut ini. (ASTM/Vol 04.05/C-67)
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Rumus

Kuat lentur (cp) = 23; sz ................................................... (3.5)
dimana: op = Kuat lentur (kPa)

P = Maksimum pembebanan (KN)

L = Jarak dukungan (m)

b = Lebar genteng (m)

d = Tebal genteng (m)

penggunaan rumus kuat tekan seperti diatas. Penurunan dari formula tersebut

adalah sebagai berikut :

[ = =
A A
— f =
1.2 L2
>Mb =0
Ra.L/”?
Mb =P/2 . L2
h ................ ................ Iy:h/z
>
b
P Lk
O lentur = ‘?‘ 2 2
—.b.h

[\




Sedangkan jika benda uji pecah/retak tidak tepat berada di pusat pembebanan

menggunakan perhitungan persamaan (3.0) berikut ini

Kuat Lentur (cp) = 31)' szc ..................................................................... (3.6)
dimana: Gp = kuat lentur /bahan uji (kPa)

P = Maksimum pembebanan (IN)

c = Jarak rata-rata bidang pecah ke tumpuan terdekat,

tidax lebih dari 10% bentang tumpucn terhadap

titk tengah

b = Lebar genteng (m)
d = Tebal genteng (m)

Penurunan rumus kuat lentur bila mengalami pecah tidak di tengah sebagai

berikut :




rhitunga

rsamaan

nana:

1entara

kut.

ina:

>Mb = 0
Ra.C
Mb =P/2 . C
h Iy = h/2
b
Peoh
O lentur = 12 2
—.b.K
12
: P.C
_ 4 :12.P.C
-l_ b hZ 4b h2
127
:3.P.L
b h?

3.5  TEKNIK PENGOLAHAN DATA

Dalam penelitian ini, duta vang diperoleh perlu diolah lebih lanjut. Selain
menggunakan bantuan soffware microsoft excel, terdapat hal-hal dasar yang
menjadi acuan pengolahan data. Data vang tersaji akan diketahui seberapa besar
penyimpangannya dari rata-rata sampel melalui standar deviasi atau simpangan
baku.

Sebelum membahas standar deviasi perlu diketahui dahulu mengenai mean

atau rata-rata. Mean adalah suatu ukuran dari lokas sentral (Ritonga, 1987).




Perhitungan mean untuk data tunggal/tidak dikelompokkan seperti pada

persamaan (3.7) berikut.

>X

rerata = (3.7)
H
dimana: X ,orma = rata-rata hitung
X = subyek/data yang dihitung
2 = jumlah dari data
n = jumlah sample

Sementara itu, perhitungan untuk standar deviasi seperti pada persamaan (3.8)

berikut.
PSS9 20 : (3-8)
\ N(N T ]) ......................................................................... L
dimana: s = simpangan bakiystandar deviasi sampel

X = subyek/data yang dibitung
2 = jumlah dari data

N = jumlah sampel



BAB 1V

METODE PENELITIAN

Penelitian tugas akhir ini mencakup hal-hal yang berkaitan dengan topik
penelitian . Dimulai dari studi pustaka untuk merumuskan tujuan penelitian yang
akan dilaksanakan, survei material dan pelaksanaan penelitian secara bertahap di
laboratorium.

Dalam metode penelitian ini antara lain memuat tentang prosedur atau tata
cara pelaksanaan penelifian yang diuraikan secara sistematis meliputi bzhan,
peralatan, 1angkah-langkah pengujian, dan prosedur penelitian. Kemudian
diperoleh hasil yang nantinya akan menjawab permasalahan yang telah diuraikan

dalam tugas akhir ini.

41  LCKASiPENELITIAN

Loxkasi penelitian yang dipakai adalah iaboratorium BKT FTSP Teknik
Sipil Universitas Islam Indonesia. Dan lokasi pencetakan genteng keramik di
perusahaan home industri genteng “PAKISMAS™ di daerah Nambangan, Cawas,

Kabupaten Klaten.

42  WAKTU PENELITIAN
Waktu penelitian di mulai dari bulan November 2006 sampai dengan
bulan Februari 2007 dan selanjutnya penulis mengolah data yang kemudian

menyusun tugas akhir sampai selesai.
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4.3

4.3.1

4.3.2

BAHAN DAN ALAT
BAHAN

Bahan-bahan yang d:gunakan daiam penelitian ini meliputi :

. Zat aditif “ROCK” yang berasal dari CV. Ascotama Reka Graha.

Bahan susun tanah liat (clay) yang diambil dari daerah Bayat, Kabupaten
Klaten.

Air yang berasal dari air sumur di dusun Nambangan klaten.

ALAT

Alat yang digunakan dalam penclitian ini adalah

. Cetakan genteng keramik dengan ukuran 31 ¢m x 23 cm {(jenis sedang)

Mesin press

niesin chruser (untuk menggiiing tanzh liat agar halus)

. Alat nengaduk (pacul)

Alat vii lentur

Oven (pengering bahan)

Tobong (tempat pembakaran genteng)

Kolam perendam (untuk mengetahui penyerapan air)

Timbangan (menimbang bahan-bahan)
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4.4 VARIABEL YANG DITELITI
1. Variabel terikat yaitu analisa kuat lentur dan kerapatan air
2. Variabel perbandingan adalah campuran pembuatan benda uji genteng
keramik dibuat lima formula dengan proporsi zat aditif “ROCK " 0%, 1%,

2%, 3%, 4% dari volume air yang dibutuhkan tiap genteng.

4.5 PROSEDPUR KERJA

4.5.1 DIAGRAM ALIR KERANGKA PEMIKIRAN

Sasaran produk konstruksi : Permasalahan zat aditif “ROCK .
- Kualitas yang lebih baik Target untuk meningkatkan kualitas
- Aman genieng dari segi lentur dan penyerapan air l

l |
:

Studi pendahuluan :

- Studi pembuatan genteng Keramik dan
parameter fisik yong diukur.

- Studi penggunaan zai aditi” “ROCK”
pada campuren balian baku genteng
keramik.

Persyaratan teknis konstruksi :
- Uji kuat lentur genteng keramik.
- Uji penyerapan air genteng keramik.

&
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Rumusan masa'ah :

- Apakah zat aditif “ROCK” vang di gunakan dapat menambah
kuat lentur genteng keramik yang dihasilkan.

- Apakah zat aditif “ROCK” yang di gunakan dapat menambah
kerapatan air genteng keramik yang dihasilkan '

- Berapa besar kuat lentur pada genteng keramik dengan variasi
campuran zat aditif “ROCK"™?

I

Batasan masalah :

- Tanah liat (c/ay) dan air dengan carzpuran zat aditif “ROCK” sebagzi bahan
mentah genteng keramik dengan perbandingan campuran maksimal 4% dari
volume tanah liat.

- Benda uji terbentuk genteng keramik.

- Tanah liat (clay) berasal dari daerah wilayah kecamatan Bayat, Kabupatcn
Klaten.

- Untuk bahan baku genteng (tanah liat + air), serta zat aditif “ROCK " tidak
dilakukan pengujian. Karena dianggap sudah memenuhi persyaratan sebagai
bahan bakv pembuat genteng.

- Jumlah benda uji = yang digunakan 55 buah dengan variasi
penambahan zat aditif “ROCK " sebesar 0%0,1%0,2%,3% dan 4% dari volume
air yang dibutuhkar untuk 1 benda uji , dengan masing masiug variasi i
bendz uji.

- Penguiian pahar yang dilakuken adelah pengnjiar kuat lentur, peagujian
penyerapan air . dan pengu;i.n boraw .

- Metode pengujian kekuatan bahan (dimensi, kuat lentur dan penyerapan air)
mengacu pada SN103-2095-1998

- Pengolahan data menggunakan software MS-Excel.

- Pengujian sampel genteng dilakukan setelah genteng kering (pembakaran).

Gambar 4.1 Diagram Alir Kerangka Pemikiran

o
n




4.5.2 TAHAPAN PENELITIAN DAN ANALISA DATA

Sampel Bahan Susun

y

A

Tanah Liat + Air Zat aditif “ROCK”

CV. Acsotama Reka Graha

N\

A

N

) 4

Pembuatan Benda Uji
Genteng Keramik

1.Dibuat 5 percobaan dari tiap-tiap
perbandingan
2.Masing-masing 11 buah :
- 6 buah urtuk uji kuat lentur
- 5 buah untuk uji penyerapan air

Uji Kuat Lentur

l

Analisa Kuat Lentur
Genteng Keramik

|

Uji Penyerapan Air l

A

Analisa Penyerapan Air
Genteng Keramik

v

Analisa perbandingan campuran J

vang paling baik

&

o
[o2



?
Bandingkan hasil analisa benda uji dari

campuran normal dan penggunaan zat
aditif “ROCK”

Pembahasan

Kesimpulan dan saran

Laporan

/_J;
\ Selesai )

Gambar 4.2 Tahapen Penelitian dan Analisis Data
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Benda uji yang dibuat dan digunakan adalah genteng dengan jenis genteng

keramik. Dengan ukuran sample sebagai berikut

Panjang =30 cm
Lebar =22 cm
Tebal =1cm

Berat kering = 1490 gram

Gambar. 4.3 Tipe Sampel Genteng Keramik

Berikut pencntuan komposisi sample yang selanjutnya ditakukan uyi fisik

genteng, masing-masing 5 sampel nntuk uji fisik

Tabel 4.1 Komposisi Bahan Susun Genteng Keramik

Kebutuhan Bahan 1 unit Kebutuhan Bahan 20 unit
F Genteng Keramik Genteng Keramik
ormula ;
(er) gr)
Tanah Liat AIR | ROCK | Tanah Liat | AIR | ROCK
F1 1.445 336 0 14.450 3360 0
F2 1.445 332.64 | 3.36 14.450 3326,4 | 33,6
F3 1.445 329,28 | 6.72 14.450 3292,8 1 672
F4 1.445 132592 | 10,08 14.450 3259,2 | 100,8
F5 1.445 | 322.56 | 13,44 14450 13225,.6 | 1344

(Sumber: Data Primer, 2007)‘
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4.6 PELAKSANAAN PENELITIAN

4.6.1 PERENCANAAN KEBUTUHAN BAHAN SUSUN

Adapun dalam penelitian ini dimensi geuteng keramik yang digunakan

adalah (30 x 22 x 1) cm. Dalam penelitian ini akan dibuat lima percobaan, yang

masing-masing percobaan dibuat sebanyak 11 unit genteng keramik. Adapun

kebutuhan bahan susunnya adalah sebagai berikut

Tabel 4.2 Perencanaan Kebutuhan Bahan Susun Genteng Keramik

Bahan Mentah Genteng Keramik

Benda Uji ROCK AIR Tanah Liat
(100%)

(gr) (gr) (gr)

0 %% (normal) 0 336 1445

' % rock 3.36 332.64 1445

2 % rock 6.72 32928 1445
B 39 rouk 10.08 325.92 4as
| 4 % rock 15.44 - 322.56 T1445

(Sumber: Data Primer, 2006)

4.6.2 PEMBUATAN BENDA UJI

Langkah-langkah pembuatan benda uji pada penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Bahan mentah (tanah liat) digali menggunakan cangkul secara tcratur.

Tanah liat yang sudah digali diangkut ke tempat kerja dan ditimbun di fuar

selama beberapa hari agar terkena matahari dan embun, sehingga tanah liat

hancur dengan sendirinya.
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~1

. Tanah liat yang sudah hancur dimasukkan kedalam ember, direndam

dengan air yang sudah tercampur dengan zat aditif “ROCK” selama 24

jam kemudian digiling dengan mesin penggiling agar tanah menjadi halus.

. Tanah liat basah diamparkan di lantai dengan ketebalan kurang lebih 20

cm, lalu diinjak-injak atau dicangkul-cangkul, sehingga menjadi campuran
yang merata. Tanah liat yang sudah siap, kemudian dibentuk lempengan.
Ukuran itu disesuaikan dengan ukuran dari genteng yang dibuat.
Lempengan yang telah siap, dibentuk menjadi genteng dengan
menggunakan mesin press. Agar genting tidak melekat pada cetakan,
diolesi dengan minyak (campuran minyak solar dan minyak kelapa).
Genteng mentah kemudian dikeringkan di tempat yang terlindung supaya
kering oleh angin dan kemudian genteng merah tersebut disusun.

Cara penyusunan tcrgantung nada tungku pembakaran yang digunakan
secara rerdiri atau meiiniang.

Setelah genteng disusun, pintu tungku ditutup dan pembakaran dimulai
secara perlahan-lahan hingga asap yang keluar tidak berwarna putih lagi
dengan suhu + 150° C, kemudian suhu pembakaran dinaikkan menjadi
600° C. Sebaiknya suhu ini dipertahankan = 4 jam dan pada akhir
pembakaran suhu diturunkan secara perlahan-lahan agar genteng dapat
matang secara merata.

Sesudah suhu cukup rendah, genteng dalam tungku dapat dibongkar.
kemudian genting yang sudah matang dipilih untuk menentukan mutu

berdasarkan sifat-sifat genteng seperti berikut : tidak terdapat pecah-pecah,



4.6.3

retak-retak atau perubahan bentuk dan warna harus merata, juga bunyi dari

genteng (nyaring atau tidak) serta kehalusan (kerataan).

PELAKSANAAN PENGUJIAN

Setelah sampel genteng keramik dibuat maka dilakukan pengujian, vang

meliputi :

1.

(']

4.6.4

Pengujian dimensi genteng keramik
Pengujian berat jenis genteng keramik.
Pengujian penyerapan air genteng keramik

Pengujian kuat lentur genteng keramik.

PENGU.HAN BERAT JENIS GENTENG KERAMIK

Pengujian ini mengacit pada ASTM/Vo0l04.05/C67. besarnya berat jenis

ceateng kerainili dapat dibiwng dengan persamaan (2.1). Tahapan yang dilakukai

pada pengujian ini antara lain adalah berikut ini :

1.

Keringkan genteng keramik dengan oven kemudian catat dimensi dan
beratnya.

Rendam dalam air hingga keadaan jenuh + selama 24 jam.

Tiriskan dan bersihkan permukaan genteng keramik dengan kain lap
setelah genteng keramik tersebut dalam keadaan jenuh air.

Genteng keramik ditimbang beratnya setelah permukaan genteng keramik

tersebut dibersihkan.
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4.6.5 PENGUJIAN KUAT LENTUR GENTENG KERAMIK
Tahapan pengujian kuat lentur pada genteng adalah sebagai berikut.

1. Ambil 6 buah genteng utuh dan diukur dimensinya.

2. Letakkan genteng dalam arah membujur yang disangga dua batang baja
berdiameter 3 cm seperti pada Gambar 4.4, batang baja pembebanan
dipasang pada tengah-tengah genteng, dan letakkan karet diantara batang-
batang baja tersebut dengan genteng

2. Letakkan genteng dalam arah membujur yang disangga dua batang baja
berdiameter 3 ¢m seperti pada Gambar 4.4, batang baja pembebanan
dipasang pada tengah-tengah genteng, danlletakkan karet diantara batang-
batang baja tersebut dengan genteng dengan tebal karet + 40 mm agar tidak

kontak langsung antara batang baja dan genteng.

30 ms

100 ey 100 rm

Gambar 4.4 Pengujian Kuat Lentur Genteng Keramik



3.  Pembebanan dilakukan secara perlahan dengan pembebanan 5 kgf/detik,
hingga genteng patah.
4.  Analisa dan hitung rata-rata beban lentur dari 6 buah pengujian genteng

tersebut.

4.6.6 PENGUJIAN PENYERAPAN AIR GENTENG KERAMIK
Langkah-langkah pengujian kerapatan air pada genteng adalah sebagai
berikut.

1. Ambil 5 buah genteng utuh, kemucian dibersihkan dari kotoran vang

menempel.

2. Timbangz genteng dalam keadaan kering (K), gram.

3. Rendam genteng tersebut dalam air selama 24 jan.

4. Kemudian timbang pasab dengan meryveka permukaan genteng lebih dulu

dengan lap lembab. catat berat contch (‘W) gram.

5. Analisis tetesan/rembesan air pada genteng.

A

Gambar 4.5 Pengujian Penyerapan Air Genteng Keramik
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4.7 ANALISIS DATA
Analisis yang dilakukan adalah untuk mendapatkan nilai-nilai yang
terbaik. Data yang dipcrlukan adalah sebagai berikut
1. Kuat lentur genteng keramik yang paling maksimum atau minimal sama
dengan pembanding yang telah melakukan pengujian.
2. Berat jenis genteng keramik yang paling baik.

3. Kerapatan genteng keramik dari rembesan air yang paling maksimum.



BABY

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang hasil pengujian, pembahasan dan analisis data hasil
penelitian berdasarkan teori yang mendukung analisis, diantaranya meliputi
pengukuran dimensi, pengujian berat jenis, penyerapan air, dan kuat lentur

genteng keramik.

5.1  PENGUJIAN DIMENSI GENTENG KERAMIK
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keseragaman genteng
keramik yang didapat dengan mengambil rata-rata dimensi genteng keramik yang

diukur menggunakan koliper dengan keteiitian hingga 0,001 mm secara acak.

5.1.1 HASIL PENGUJIAN DIMENSI GENTENG KERAMIK
Dari hasil pengukuran dimensi genteng keramik per variasi dengan jumiah

sampel 5 genteng tiap variasi, diperoleh data dalam bentuk tabel sebagai beriku? :

Tabel. 5.1 Dimeusi rata-rata Genteng Keramik

% Variasi Panjang rata-rata ( cm)
0 30,506
! 30,528
2 30,408
3 30,566
4 30,54
rata- rata {cm) 30,5116

(D]
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Dimensi yang ditetapkan :

Tabel. 5.2 Spesifikasi Klasifikasi Genteng Keramik

Jenis Panjang Minimum Jumlah/m2, maks. buah
Kecil 275 - 24
Sedang 300 21
Besar 400 14

(SNI 03-2095-1998)

5.1.2 PEMBAHASAN PENGUJIAN DIMENSI GENTENG KERAMIK
Dalam tabe! diatas menunjukkan bahwa genteng keramik dalam pengujian
ini didapat ukuran rata-rata 30.5116 cm Seningga berdasarkan SNI 03-2095-1998
(tabel 5.2) genteng keramik ini digolongkan dalam jcnis genteng ukuran sedang.
Dalam hal ini hasil dari ukuran mengalami penyusutan karcna proses
pengeringan can pembakaran. Akan tetapi mempunyai tingkat keseragaman yang

baik waiaupun 1erdapat penyimpangan dimensi terhadap toleransi vang diberikan.

5.2 PENGUJIAN BERAT JENIS GENTENG KERAMIK
Analisa ini dilakukan untuk mengetahui_besarnya berat jenis genteng
keramik dengan penambahan zat aditif "ROCK”. Untuk tujuan tercebut maka

dilakukan pengujian berat jenis terhadap genteng keramik yang dihasilkan.

5.2.1 HASIL PENGUJIAN BERAT JENIS GENTENG KERAMIK
Hasil dan perhitungan berat jenis genteng keramik dapat dilihat pada tabel

berikut untuk variasi I :
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Tabel. 5.3 Berat Jenis Genteng Keramik variasi 1 (pembanding/0 %)

777" Vanissl 1 (tanpa penambahan xat additive / 0%)

. Sampel Genteng Keramik
Variabel ] 5 3 a 5 >
P (cm) 30,480 | 30,540 | 30,530 | 30,430 | 30,550 -
L (cm) 22,085 | 22,100 | 21,990 | 22,095 | 21,985 -
T (cm) 1,320 | 1,290 | 1,340 | 4,290 1,360 -

Berat Kering (gr)

1,398 1,428 1,397 1,434 1,404 7,061

Berat Basah (gr)

1,628 1,682 1,634 1,670 1,638 8,252

Berzt Air (gr)

230,000 | 254,000 | 237,000 | 236,000 | 233,500 1,191

Volume Genteng (cm?)

888,559 | 870,665 | 899,615 | 867,333 | 913,433 -

Veiume Solid (cm?)

658,559 | 516.665 | 662,615 | 631,333 ! 679,933 -

Xi (gr/em?) 2,123 2,316 2,108 2,271 2,065 | 10,.883
Xi? 4,506 £,362 4,445 5,159 4,264 | 23,737
X rerata (gr/em?®) 2,177
S 0,612

(Sumber: Data Primer, 2007 )

Berat Jenis (gricm?)
o
jo}
o

1 2 3 4 5 6
No. Sampel |

Gambar 5.1 Grafik Berat Jenis Proporsi Penambahan 0% Zat Aditif




Dari hasil data diatas, berat jenis didapat dengan perhitungan
menggunakan rumus metode 3.1 sebagai berikut

1. Perhitungan Variasi |

Tabel. 5.4 Data Pengukuran Genteng Keramik Variasi 1 Nomer Sampel 1

Variabel Data
Panjang (/) (cm) 30,480
Lebar (b5) (cm) 22,085
Tebal (d) (cm) 1,320
Berat kering ( Wk ) (gr) 1,398
Berat tasal ( Wi ) 7gr) 1,628
Berat air ( Ww) (gr) 230,000
Volume ( Vk) (cm?) 888,559
Volume Sciid (Vs) (cm?) 558,559
Xi (gr/cm?) 2,123
Xi? 4,506

- Berat air ( WAy ) = berat genteng jenuh air — berat genteng kering oven
Whry =Wh - Wk
=162& -1,358
=230 gr
- Karena Bjair =1 gr/cm. maka :
volume air yaug terserap = berat air yang terserap.
Vk = (Ixbxd)
=(30,48x22,085x1,32)

= 888.559 cm’.
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- Volume solid =volume genteng - volume air yang terserap dalam
genteng
Vs =Vk- Ww
= 888,559 — 230
= 558,559 cm’,
- Sesuai persamaan (3.1) maka berat jenis genteng keramik adalah berikut

ini.

1,398

= 2,123 gr/em’
558,559

Sesuai persamaan (3.5} untuk nilai rerata dari berat jenis genteng keramik adalah

berikut ini.

i
to
3
~J

' X
X = DX 10,883
n

Perhitungan nilai simpangan baku sesuai dengan persamaan 3.6) maka:.
bl

Tabel 5.5 Data Pengujian Berat Jenis Genteng Keramik Variasi 1

No. Xi ¥ s
Sampel | Berat Jenis ( gr/em3 )
1 2,123 4,506
2 2316 5,362
3 2.108 4,445 0,012
4 2,271 5,139 |
5 2,065 4,264
| 0 10,883 23,737




_ |y Xi) -3 xi)’
n{n-1)

_ [Gx2373)- (10883 _( 415
5x(5-1)

Untuk analisa berat jenis genteng keramik dengan campuran aditif
"ROCK” variasi 2,3,4 dan 5 menggunakan metode analisis seperti pada analisis
berat Jenis diatas dan untuk data-data hasil selengkapnya dapat dilihat di
lampi:an. Sedangkan untuk memudahkan analisa dibuat grafik berat jenis rata-

rata dari setiap variasi penambahan zat aditif “ROCK " di bawah ini :

Tabel. 5.6 Hasil Berat Jenis Rata-Rata

~ 1T T T - . ; ,
Variasi Reada Uji X rerata (gr/ein®) j
| [ | & |
| i 0% (norma!) ] 2,177 7
L 1% (ROCK) 2,184
L

3 2% (ROCK) 2.205

4 3% (ROCK) J 2,184

5 4% (ROCK) L 2,.070
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3.000 -~ j— — — T

2.500 -

i

2.000

1.500 -

1.000 +

Berat Jenis (gricm?)

| 0.500

.

0.000 ‘ : : T
G 1 2 3 4 5 6

Variasi

Gambar 5.2 Grafik Berat Jenis Rerata Berbagai Proporsi Penambakan "ROCK”

$.2.2 PEMBAHASAN PENGUJIAN BERAT JENIS GENTENG

KERAMIK

Berat jenis rendah umumnya menunjukkai bahwa bahannya berpori,
lemah. dan bersifai menyeiap air banyak. Sedang berat jenis tinggi unaumnya
menunjukkan bahwa Kualitas bahannya baik. (A. Antono. 1988)

Dari  grafik tersebut diatas terlihai ~bahwa semakin besar proporsi
penambahan zat aditif "ROCK” -akan scmakin Kecil nilai berai jenis genteng
keramik. Terutama pada variasi 5 (proporsi 4% penambahan zat additive
"ROCK™) terjadi penurunan yang cukup drastis. Dari data diatas menunjukkan
bahwa untuk variasi 1 sebesar 2,177 gr/cm® mengalami kenaikan sebesar 2.184
gr/em? (variasi 2) kemudian kenaikan terbesar pada variasi 3 (proporsi 2%

penambahan zat aditif "ROCK”) yaitu sebesar 2,205 gr/cm®. Untuk variasi 4 dan
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5 mengalami penurunan sebesar 2.184 gr/cm?® (variasi 4) dan 2,070 gr/cm? (variasi
5). Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa penambahan porsi zat aditif 1%
hingga 2 % mengalami kenaikan berat jenis dibanding tanpa penambahan zat
aditif, akan tetapi untuk penambahan 3% hingga 4% akan mengalami penurunan
berat jenis genteng keramik. Dalam percobaan ini, diketahui bahwa penggunaan
zat aditif "ROCK” yang paling baik adalah pada hasil uji variasi 3 (proporsi 2%
ROCK) dengan berat jenis sebesar 2.205 gr/cm?® atau lebih besar dari hasil variasi
2,4,dan 5.

Hal ini disebabkan karena berat jenis genteng keramik dipengaruhi oleh
volume pori dari genteng keramik tersebnt, sedangkai benda uji yang
menggunakan zat aditif "ROCK” pada variasi IV (3% rock) dan V (4% rock)
memiliki volume pori yang cukup besar. Sehingga berpengarun pada berat kering
veng semekin kecil sedargkan volume pori semakin besar, oleh kerena itu terjadi
penurunan nifai berat jenis. Hal ini disebabkan karena proses pengerasan yang
terlalu cepat pada zat aditif "ROCK" yang mengalami ikatan nomogen, yang
mempengaruhi kepadatan dari benda uji. Dan karena pengerasan yang terlalu
cepat, zat aditift "ROCK"™ tersebut membentuk butiran-butiran pada genteng

keramik.

5.3  PENGUJIAN PENYERAPAN AIR GENTENG KERAMIK
Uji penyerapan air genteng keramik dengan penambahan zat aditif
"ROCK™ yang telah diteliti setelah mengalami proses perendaman dalam air

selama 24 jam dan dalam kondisi genteng kering oven sebelum perendaman.



5.3.1 HASIL PENGUJIAN PENYERAPAN AIR GENTENG KERAMIK
Berikut adalah hasil dan contoh perhitungan untuk variasi 1 (0% penambahan

aditif "ROCK”) sesuai tabel dibawah ini :

Tabel. 5.7 Hasil Penyerapan Air Genteng Keramik Variasi |

" Varias! 1 (tanpa penambahan 2at additive / 0%)
. Sampel Genteng Keramik
Variabel
1 2 3 4 5 =
P (cm) 30,480 | 30,540 | 30,530 | 30,430 | 30,550 -
L (cm) 22,085 1 22,100 | 21,990 | 22,095 | 21,985 -
T (cm) 1,320 1,290 1,340 1,290 1,360 -
Berat Kering (K) (gr) 1,398 1,428 1,397 1,434 1,404 7,061
Berat Basah (W) (gr) 1,628 1,682 1,634 1,670 1,638 8,252
Berat Air (gr) 230,00 | 254,00 | 237,00 | 236,00 | 233,50 | 1,190,50
Penyerapan Air (a) (%) 1645 | 17,79 | 16,96 | 1646 | 16,63 84,29
Xi? 270,67 | 316,38 | 287,81 | 270,85 | 276,59 | 1,422.30
| Rata-rata penyerapan air (%) 16,86
s ; 0,559329271
2000 1
£ 1625 21696 . 4646 16.53
I 15.00
<
S
a 10.0C
8
o
2
£ 500
o
0.00 -
0 1 2 3 4 5 6
No. Sampel

Gambar 5.3 Grafik Penyerapan Air Variasi 1 (0% Zat Aditif)
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1,628 - 1,398

= x 100%

1,398

16.45 %

Metoda penghitungan nilai rerata dan simpangan baku dari angka

penyerapan air pada genteng heramik dengan campuran aditif "ROCK” variasi |

(0% rock) adalah sebagai berikut ini.

Tabei 5.10 Data Pengujian Penyerapan Ai, Genteng Keramik Variasi 1

No. Xi Xi2 s
Sampel Nilai Absorbsi (%) ~
1 16,45 270,67
2 17,79 316,38
3 16,96 287 .81 0,559
4 16,46 270,85
5 1€,63 276,59 ]
| 5 84,29 1.422
X 84.26 .
X = LY 20 =16 858
n N
S' _ /(n.ZXiz)—(ZXi)z
‘ \ n(n—1)

_ {(5x1.422) - (84,29)?
5x(5-1)

0.559

Untuk variasi 2, 3 4, dan 5 dihitung dengan metode rumus yang sama

seperti diatas dan data selengkapnya dapat dilihat di lampiran.
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mempermudah analisa maka di buat grafik rata-rata penyerapan air genteng

keramik untuk tiap variasi seperti dibawah ini

Tabel. 5.11 Hasil Penyerapan Air Rata-rata

Variasi Benda Uji Penyerapan Air (%)
1 0% (normal) 16,859
2 1% (ROCK) 16,859
3 2% (ROCK) 16,455
A 3% (ROCK} 16,782
5 4% (ROCK) 17,141
20.000 - |
|
- +16:853—+16.850 , 46455 16762 17.141
£ 15.000 B
; ! |
c :
S 10.000 |
3 ;
2
& 5.000 -
o i
0.000 - - ‘
0 1 2 3 4 5 6
Variasi

Gambar 5.4 Grafik Penyerapan Air Rata-Rata Berbagai Proporsi
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5.3.2 PEMBAHASAN PENGUJIAN PENYERAPAN AIR GENTENG

KERAMIK

Dari grafik di.tas dapat dilihat bahwa untuk vaiiasi 1 dan 2 penyerapan air
sebesar 16,859 % dan pada variasi 3 mengalami penurunan sebesar 16,455 %,
akan tetapi untuk variasi 4 dan variasi 5 mengalarﬁi penurunan sebesar 16,782 %
(variasi 4) dan 17,141 % (variasi 5).

Pada uji serapan air, semakin kecil nilai serapan air inenandakan bakwa
benda uji mempunyai kepadatan yang lebih baik. Dcngan volume pori yang besar
menunjukkan bahwa kepadatan dari benda uji kurang baik. Dari hasil percobaan,
berdasarkan data bahwa nilai penyerapan air terkecil pada variasi 3 ( proporsi
penambahan zat aditif "ROCK” 2%) yaitu sebesar 16.455 %.

Dalam pengujian ini jika kita hubungkan dengar mutu berat jenis genteng

dapat dilihat dalam tabel berikut :

[abel. .12 Tabe! Hasii Berat Jenis dan Penyerapan Air

No | Variasi Berat Jenis Pcnverapan Air |
| (gr/cm?) ( %)
1 1(0%) 2:477 16.859
Z | 2 (1%) 2,184 16.859
3 3 (2%) 2,205 16,455
4 4 (3%) 2,184 16.782
5 5 (4%) | 2,.070 17.141

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa semakin besar berat jenis genteng

keramik, penyerapan air akan semakin kecil. Berat jenis rendah umumnya
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menﬁnjukkan bahwa bahannya berpori, lemah, dan bersifat menyerap air banyak.
Sedang berat jenis tinggi umumnya menunjukkan bahwa kualitas bahannya baik.

Dari uraian tersebut diatas dapat diambil kesir..pulan bahwa penambahan
proporsi diatas 2 % terdapat volume pori yang lebih besar, kemungkinan hal ini
karena zat aditif "ROCK” membentuk butiran padat dan menyebabkan timbulnya
rongga-rongga pori sehingga dapat memungkinkan semakin besarnya nilai
penyerapan air.

Daiam penelitian ini, pengujian dilakukan dalam kondisi genteng kering
oven untuk berat kering, dan untuk berat basah dengan proses perendaman
genteng selama 24 jam. Untuk berat kering oven yang dimaksudkan adalah
pengeringan genteng dengan dimasukkan kedalam oven selama 24 jam dengan
suhu + 110%i15° C. Hal ini dilakukan untuk menghilangkan kadar air yang

terkandung didalam genteng.

5.4  PENGUJIAN KUAT LENTUR GENTENG KERAMIK

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui besarnya kekuatan
maksimum genteng keramik untuk menahan gaya transversal. Pada pengujian ini -
diasumsikan beban yang dikerjakan adalah beban titik dengan jarak antar

dukungan sejauh 10,5 ¢m.
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5.4.1 HASIL PENGUJIAN KUAT LENTUR GENTENG KERAMIK
Dari pengujian terhadap benda uji genteng keramik didapat kuat lentur
scperti pada tabel 5.8, untuk hasil pengujian dan perhitungan variasi 1. Dan untuk

data pengujian variasi 2,3.4 dan 5 terdapat di lampiran.

Tabel. 5.13 Hasil Kuat Lentur Genteng Keramik Variasi 1

HASIL UJI KUAT LENTUR VARIASI | (0% ROCK)

TN e L Pajeng Tebal | WA UR | Kuat
Sampe! sm“““o' Tumpuan Genteng Genteng W) Lentur
N @ (m) (m) (m) (KN) | (MPa)
: 3 )] <) (8) (10
| } 0.105 0.3 00122 | 0.3575 | 1.2609
2 0.105 03 00129 | 03521 | 1.1107
e [ 0105 03 00134 | 03575 | 1.0451
4 | 0105 0.3 0.0129 | 02978 | 0.9396
5 0.105 03 00136 | 02978 | 0.8454
6 0.105 03 | 0.0136 | 0.3621 | 0.9993
Rata-rata 03 | 00131 | 03358 | 1.0335
. 14000 -

12000 12609 ), &

'8 451 |

i‘g 1.0000 9396 0.9993

5 0.8000 - 8454 |

e

'3 06000 1

:=: 0.4000 |

. 02000

00000 b — R i

] 0 1 2 3 4 5 6 7.

No. Sampel 1

Gambar 5.5 Grafik Kuat Lentur Grafik Variasi 1 (0% Zat Aditif)
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Untuk perhitungan kuat lenturnya digunakan metode rumus 3.5, dan contoh

perhitungan untuk variasi 1 adalah

3.P.L

Kuat lentur (6p) = ——5
0=

_ 3x0,3575x 0,105
2x0,3x0,0122

1,2609 MPa

Sedangkan untuk hasil rata-rata untuk keseluruhan variasi dapat di liat dari tabel

ditawah ini

Tabe!. 5.14 Hasil Kuat Lentur Rata-Rata

Variasi \ Kode Sampel Kuat Lentur rata-rata (MPa)

f1 N T 1.0335 |
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1.2500 -

40335+ 40505~ T8I ——4.0931, 40576
1.0000 - *

0.7500 -

0.5000 -

Kuat Lentur (Mpa)

0.2500 -

0.0000

Gambar 5.6 Grafik Kuat Lentur Rata-Rata Berbagai Proporsi

5.4.2 PEMBAHASAN PENGUJIAN KUAT LENTUR GENTENG

KERAMIK

Berdasarkan data yang didapat seperit yang tertera diatas menurjukkan
bal.we pada percchaan variasi ! nilai kuat leptur rata-rata sevcsar 1.0335 Mpa
lebih kecil dari pada nilai kuat lentur rata-.ata pada variasi 2 vaitu sebesar 1.0506
Mipa, sedangkan untuk percobaan variasi 3 nilai kuat lentur rata-rata lebih besar
dari variasi 2 yaitu 1.1163 Mpa..Dalam percobaén ini nilai kuat lentur rata-rata
pada variasi 4 dan variasi 5 mengalami penurunan yaitu sebesar 1.0931 Mpa
(variasi 4) dan 1.0576 Mpa (variasi 5). Penurunan nilai kuat lentur pada variasi
campurar, 4 (3% rocx) dan S (4% rock) dimungkinkan karena pengaruh
bertambahnya jumlah aditif "ROCK” yang menyebabkan proses pengerasan
menjadi semakin cepat. Ikatan homogen yang terjadi pada zat aditif menyebabkan

terjadinya butiran-butiran yang mempengaruhi ikatan antar butiran tanah liat.
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Butiran-butiran teresbut menyebabkan kemampuan genteng keramik dalam
menahan beban titik menjadi berkurang karena ketika genteng keramik
mendapatkan beban titik terjadi gaya geser antar butiran. sedangkan ikatan antara
zat aditif "ROCK” dan tanah liat kurang sempurna karena proses pengerasan zat
aditif rock yang terlalu cepat. Dalam pengujian ini jumlah butiran dalam genteng
keramik akan bertambah besar seiring dengan penambahan zat aditif "ROCK".

Dalam hal ini zat aditif "ROCK” membentuk suaia butiran=butiran
menyerupai pccahan kaca yang keras. Akan tetapi antara butiran ini dengan tanah
liat tidak saling mengikat, sehingga membentuk rongga-rongga. Dan jika butiran
ini semakin banyak, maka semakin banyak pula rongga-rongga yang terbentuk
dalam genteng keramik yang tentunya akan sangat berpengaruh dalam kekuatan
genteng ini.

Sehingga daiam percobaan ini dapat diarﬁbil kesimpular bahwa
penambzhan zat aditif "ROCK” yang paling baik adalah dengan proporsi sebesar
2 % dari volume air yang dibutuhkan karena dalam variasi ini terdapat butiran

yang dapat memperkuat tekanan lentur pada genteng keramik.

5.5 NILAI OPTIMUM
Dar: data diatas dapai ditarik kesimpulan bahwa untuk nilai optimum
pengujian antara uji penyerapan air. berat jenis. dan uji kuat lentur dapat dilihat di

tabel berikut.
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Tabel. 5.15 Nilai Optimum Hasil Peﬁgujian

Benda Uji Berat Jenis Penyerapan Air Kuat Lentur
(gr/cm?) (%) (MPa)
1 (normal) 2,177 16,859 1.0335
2 (1% ROCK) 2,184 16,859 1.0506
3 (2% ROCK) 2,205 16,455 1.1163
4 (3% ROCK) 2,184 16,782 1.0931
5 (4% ROCK) 2,070 17,141 1.0576

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa semakin besar nilai berat jenis yang didapat,
penyerapan air akan semakin kecil, dan ini tentu juga berpengaruh pada kuat
lentur yang akan semakin besar pu'a.

Untuk nilai optimum yang didapat dalam penelitian ini adalah dengan
perambahan zat aditif "ROCK” sebesar 2% dari voiume air yang dibutuhkan.
Sedang untuk variasi penambahan zar aditif "ROCK” 3% dan 4% scmakin
melemah kualitasnya, karena semakin banyak penambahan akar semakin banyak

menimbulkan pori-pori pada genteng tersebut.




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan akhir dari penelitian dan

pengolahan data yang dilakukan sebagaimana telah dibahas dalam Bab V.

Disamping itu, bab ini berisi saran-saran yang terkait dengan penelitian.

6.1

KESIMPULAN

Berdasarkan dari pembahasan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut

a.

Dimensi genteng keramik relatif scragam. Penyimpangan uxkuran yang
terjadi tidak terlalu besar sehingga pengarvh terhadap genteng keramik
uidak terlalu besar dan masih memenuhi siandar SNL

Bera: jenis terbesar adaiab pada perccbazn variasi 3 (Z% "ROCK™) vaiu
sebesar 2,205 gricny’. sedangkan berat jenis tetkecil pada variasi 5 (4%
“"ROCK?)sebesar 2.070 gi/em?.

Berdasarkan pengujian kuat lentur, nilai kuat lentur yang paling besar
adalah pada variasi 3 vaitu penambahan 2% zat additive "ROCK™ vaitu
sebesar 1,1163 MPa. Sedangkan untuk variasi 4 (penambahan 3%)
mengalami penuruan nilai kuat lentur karena semakin banyaknya Kuantitac
zat additif akan mengurangi lekatan secara fisik dengan tanah liat.

Genteng keramik yang mempunyai kadar pori (penyerapan air) relatif kecil

pada percobaan variasi 3 yaitu 16.455 %. sedangkan nilai serapan air yang

thn
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6.2

paling besar pada variasi 5 yaitu 17.141 %. Dalam percobaan ini, semakin
banyak penambahan zat additive “ROCK” cenderung mengalami
kejenuhan. Akan tetapi pada variasi 3 mengalami penurunan.

Nilai perbandingan dari kondisi genteng normal (0% / tanpa penambahan
-at additif "ROCK” ) terhadap nilai optimum (2% penambahan zaf
additif "ROCK?”) yaitu

_ Untuk Kuat lentur mengalami peningkatan sebesar 0,0828 Mpa,

- Sedang untuk berat jenis mengalami peningkatan sebesar 0,028 gricm?,

- Dan untuk penyerapan air mengalami penurunan sebesar 0,404 %.

Saran - saran

Setelah dilakukan penelitian maka dapat kami sumbangkan saran-saran

berikut ini.

1. Agar memperoleh kualitas genteng keramik yang baik, maka digunakan

kualita tanah liat yang baik pula, sehingga genteng yang dihasilkan akan
mempunyai nilai berat jenis yang besar dan mempunyai daya serap air

yang kecil serta kuat lentur yang besar.

. Untuk menghasilkan kuat lentur genteng keramik yang besar digunakan

percobaan variasi 3 yaitu dengan penambahan zaf additif  "ROCK”
sebesar 2%.

Untuk menghasilkan penyerapan air genteng keramik yang kecil
digunakan percobaan variasi 3 yaitu dengan penambahan zaf additif

"ROCK” sebesar 2%.
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Lampiran 11

Hasil Pengugian



BERAT JENIS VARIASI 1

Variasi 1 (tanpa penambahan zat additive / 0%)

Sampe! Genteng Keramik

Variabel 3 5 3 2 3 p
> (cm) 30.480 30.540 30.530 30.430 30.550 -
. (cm) 22.085 22.100 21.990 22.095 21.985 -
[ (cm) __ 1.320 1290 1.340 1.290 1.360 -
3erat Kering (gr) 1,398 1,428 1,397 1,434 1,404 7,067
3erat Basah (gr) 1,628 1,682 1,634 1,670 1,638 8.252
3erat Air (gr) 230.000| 254.000{ 237.000{ 236.000{ 233.500 1,191
Jolume Genteng (cm?) 888.559| 870.665| 899.615| 867.333] 913.433 -
Jolume Solid (cm?) 658.550| 616.665| 662.615| 631.333| 679.933 -
Xi (gricm?) 2.123 2.316 2.108 2.271 2.065 10.883
Xi? 4.506 5.362 4.445 5159 4.264 23.737
X rerata (gricm?) 2177
> 2.012
3.000 +
|
T 2500
. ¥ + 2.271
t\:; 5 00 % + 2423 2108 271 .~ 2.055
n ;
= 1.500
2
< 1070
o
m 0.500
0.000 ‘e - N
O ] 2 3 4 5 6
No. Sampei
Keterangan tabel -
* Berat Air = berat basah - berat kering *Yolume saitg = vorume genleng - berat ar

* Volume genteng = PxLxT
* Xrerata - TX'BJ /5
* S = (((NIXE (X% / (N(N-1))

* Xi'BJ = berat kering - volume solid




BERAT JENIS VARIASI 2

i
........

Variasi 2 (tanpa penambahan zat additive / 1%)

Sampel Genteng Keramik

Variabel 3 5 3 2 5 S
> (cm) 30.470| 30.570] 30.460| 30.600] 30.590 -
- (cm) 22.080| 21.820| 22.100{ 22.050{ 21.930 -
[ (cm) 1.290 1.350 1.270 1.370 1.310 -
3erat Kering (gr) 1,398 1,428 1,397 1,434 1,404 7,061
3erat Basah (gr) 1,628 1,682 1,634 1,670 1,638 8,252
3erat Air (gr) 230.000| 254.000{ 237.000{ 236.000{ 233.500 1,191
vJolume Genteng (cm?) 867.883| 900.500| 854.921| 924.380| 878.799 -
volume Solid (cm?) 637.883| 646.500f 617.921| 688.380| 645.299 -
Xi (gricm?) 2.192 2.209 2.261 2.083 2.176 10.920
Xi? 4.803 4879 5111 4.340 4734 23.867
X rerata 2.184
> C.004

FEerat Jenis (gr/cm?)

N
o
S
S

<eterangan tabel :

Berat Air = berat basah - berat kering

Volume genteng =P x 1 x T

Xrerata = SXWBJ /5
TS = (((NEX2 -(EX)%) £ (N(N-1)))

2

i

(v
No. Sampei

* Volume sclid = volume genteng - berat air

* Xi/BJ = perat kering - volume soiid




BERAT JENIS VARIASI 3

Variasi 3 (tanpa penambahan zat additive / 2%)

: Sampel Genteng Keramik
Variabel 3 5 3 2 z S
' (cm) 30.400 30.380 30.400 30.330 30.530 -
(cm) 22 070| 21.660| 21.920{ 22.080| 21.850 -
“(cm) 1.290 1.270 i.350 1.240 1.340 -
verat Kering (gn 1,410 1,401 1,374 1,379 1,425 6,989
serat Basah (gr) 1,645 1,632 1,602 1,603 1,657 8,139
yerat Air (gr) 235 000| 231.000] 228.000] 224.000{ 232.000 1,150
r'olume Genteng (cm?) 865 497| -835.699| 899.597| 830.411| 893.888 -
‘olume Solid (cm?) 630.497| 604.699] 671.597| 606.411| 661.888 -
i (gr/icm?®) 2.236 2.317 2.046 2.274 2.153 11.026
12 5.001 5.368 4.186 5171 4635 24.361
.rerata 2.205
0.012

Rerat Jenis (gricm?)
o
(@]
(@]

terangan tabel

erat Air = berat basah - berat kering
olume genteng = P xLx T

rerata = “Xi/BJ /5

= 8 (((NDXE (X)) IN(N-113)

2

3

No. Sampel

4

* Volume solid = volume genteng - berat air

" Xi/BJ = berat kering - volume solid




BERAT JENIS VARIASI 4

Variasi 4 (tanpa penambahan zat additive / 3%)

Sampel Genteng Keramik

Variabel . > 3 ) 3 D
> (cm) 30.520 30.570 30.600f 30.560 30.580 -
_(cm) 21.930[ 21.850| 21.990{ 21.940{ 21.660 -
" (cm) 1.380 1.440 1.380 1.440 1.130 -
3erat Kering (gr) 1,543 1.375 1,453 1,431 1,369 7171
3erat Basah (gr) 1,787 1.603 1,717 1,674 1,593 8,374
3erat Air (gr) 244.000{ 228.000| 264.000{ 243.000 224.000 1,203
/olume Genteng (cm?®) 923639 961.854| 928.594| 965.500] 748.470 -
/olume Solid (cm?) 679.639] 733.854| 664.594| 722.500| 524.470 -
< (gr/cmd) 2.270 1.874 2.186 1.981 2.610 10.921
& 5154 3.511 4780 3.923 6.813 24.181
(rerata 2.184
3 0.082
3.000
= 2.500 - 2810
g | ©2200 . p486 .
E 2.000 - - 4374 -+ 1,981
£ 1500
O
:_5_ 1.000 )
L ;
@ 0500
0.000 -+i——— -
0 1 2 3 4 5 6

<eterangar tabetl :
" Berat Air = berat basah - berat kering

“ Volume genteng = P x L x T
" Xrerata = SXiIBJ /5

=S = (((NIXE (X)) 7 (N(N-1))

No. Sampel

" Volume solid = volume genteng - berat air

* Xi'BJ = berat kering - volume solid




BERAT JENIS VARIASI 5

Variasi 5 (tanpa penambahan zat additive / 4%)

: Sampel Genteng Keramik
I
Variabe . 5 3 a 3 >
> (cm) 30.510f 30.490| 30.500{ 30.570| 30.630 -
. (cm) 21.890| 21.640f 21.590{ 22.050{ 21.770 -
I (cm) 1.390 1.260 1.460 1.320 1.470 - |
3erat Kering (qr) 1,426 1,375 1,385 1,425 1,370 6,981
3erat Basah (gr) 1,670 1,610 1,618 1,668 1,612 8,178
3erat Air (gr) 243.500| 235.000{ 233.000{ 243.000; 242.000 1,197
Jolume Genteng (cm?) 928.331f 831.353| 961.403] 889.770[ 980.218 -
Jolume Solid (cm?) 684.831| 596.353| 728.403] 646.770] 738.218 -
i (gr/cm?) 2.082 2.306 1.601 2.203 1.856 10.348
(2 4.336 5316 3615 4.854 3.444 21.566
(rerata 2.070
5 — - 0.037
3.000
T 2500 2.306
= 2.000 ~2082 . by
o~ ~+1.901 . 1.856
2 1.500
2 ;
3: 1.COC |
8 0.500
0.000 -+ 2—— — -
1 2 3 4 5 5
No. Sampel
‘eterangan tabel :
Berat Air = berat basah - berat kering * Volume solid = volume gerteng - cerat air

Volume genteng =P xL x T
Xrerata = “Xi¢BJ /5

S = ((NZX® -(2X)%) 7 (N(N-1)))

* Xi/BJ = berat kering - volume solic



HASIL RATA-RATA BERAT JENIS

X rerata
VAR!ASI (arlcm?)
1 277
2 2.184
3 2.205
4 2.184
5 2.070
— 2.500 -
5 | o2 ATF—+ 2404 +2:205— 2,184
< 2.000 -
o
n %
‘= 1.500 -~
o
S
*é 1.000 -
q’ H
@ 0500 -
0.000 - \ gy
O 1 2 3
Variasi
Keterangan : ]
Variasi 1 =|Penambahan 0 % zat additive "ROCK"

Variasi 2 =|Penambahan 1 % zat additive "ROCK"
\yariasi 3 =|Penainbahan 2 % zat additive "ROCK"
Variasi 4 =|Penambahan 3 % zat additive "ROCK"
Variasi 5 =|Penambahan 4 % zat additive "ROCK"

(0)]



PENYERAPAN AIR VARIASI 1

L i :

Sampel Genteng Keramik

;

Variabel T > 3 a 5 >
2 (cm) 30,480! 30,540{ 30,530{ 30,430{ 30,550 -
- (cm) 22085 22100f 21,990{ 22,095 21,985 -
[ (cm) 1,320 1,290 1,340 1,290 1,360 -
3erat Kering (K) (gr) 1,398 1,428 1,397 1,434 1,404 7,061
3erat Basah (W) (gr) 1,628 1,682 1,634 1,670 1,638 8,252
3erat Air (gr) 230.00] 254.00f 237.00f 236.00] 233.50 1,190.50
denyerapan Air (%) 16.45 17.79 16.96 16.46 16.63 84.29
Ki* 27067 316.38] 287.81] 270.85] 276.59 1,422.30
Rata-rata penyerapan air (%) 16.86

0.559329271

.
b

Penyerapan Air (%)

20.60 4 e

15.00 -

10.00

5.0

0.00 !

{eterangan tabel :

" Berat Air = berat basah - berat kering

Penyerapan air = ((berat basah - berat kering)/berat kering) x 100%



PENYERAPAN AIR VARIASI 2

28t additive 11%)
. Sampel Genteng Keramik
Variabel 3 5 3 2 5 >
P (cm) 30.470 30.570 30.460| 30.600 30.590 -
L (cm) 22.080| 21.820| 22.100] 22.060f 21.930 -
T (cm) 1.290 1.350 1.270 1.370 1.310 -
Berat Kering (K) (gr) 1,398 1,428 1,397 1,434 1,404 7,061
‘Berat Basah (W) (agr) 1,628 1,682 1,634 1,670 1,638 8,252
Berat Air (gr) 230.000] 254.000| 237.000f 236.000] 233.500 1,191
'Penyerapan Air (%) 16.45 17.79 16.96 16.46 16.63 84
Xi2 270.67| 316.38] 287.81] 270.85] 276.59 1,422.30
'Rata-rata penyerapan air (%) 16.859
s 0.559
20.0C | S : P ——

S S | TEe16.96 , 4645+ 16.63

= 15.00 -

<

[

8 10.00

o

g

o 5.00 -

o ,

0.00 | S
0 1 2 3 4 5 6

Keterangan tabel :

* Berat Air = berat basah - berat kering

No. Sampel

* Penyerapan air = ((berat basah - berat kering)/berat kering) x 100%




PENYERAPAN AIR VARIASI 3

GRS R

Variasi 3 {(tanpa’ \ ve §.2%) rranih ey
. Sampel Genteng Keramik
Variabel 1 5 3 2 5 >
P (cm) 30.400f 30.380f 30.400; 30.330] 30.530 -
L (cm) 22.070] 21.660f 21.920{ 22.080{ 21.850 -
T (cm) 1.290 1.270 1.350 1.240 1.340 -
Berat Kering (K) (gr) 1,410 1,401 1,374 1,379 1,425 6,989
Berat Basah (W) (gr) 1,645 1,632 1,602 1,603 1,657 8,139
Berat Air (gr) 235.000f 231.000| 228.000{ 224.000{ 232.000 1,150
Penyerapan Air (%) 16.67 16.49 16.59 16.24 16.28 82
Xi? 277.78] 271.86] 275.36] 263.86] 265.06 1,354
Rata-rata penyerapan air (%) 16.455
S 0.187
20.00
9 +16:67 + 16:49-+16.59_, 16.24 ¢ 16.
T 15.00 - 6.28
=
c
g 10.00 -
1)
S i
£ £.00
a
0.00 : —
0 1 2 3 4 5 6
No. Sampel

<eterangan tabel :
* Berat Air = berat basah - berat kering

* Penyerapan air = {{berat basah - berat kering)/berat kering) x 100%



PENYERAPAN AIR VARIASI 4

Sampel Gé

ng Kera

. nte mik
Variabel 3 > 3 7] 5 S

> (cm) 30520 30.570] 30.600] 30.560 30.580
_(cm) 51.920] 21.850] 21.990] 21.940 21.660
[ (cm) 1.380 1.440 1.380 1.440 1.130
3erat Kering (K) (gr) 1,643 1,375 1,453 1,431 1,369 7,171
3erat Basah (W) (gr) 1,787 1,603 1,717 1,674 1,693 8,374
3erat Air (gr) 244.000] 228.000] 264.000] 243.000 224.000 1,203
Senyerapan Air (%) 15.81 16.58 18.17 16.98 16.36 84
Xi? 250061 274.96] 330.12] 288.36]| 267.73 1,411
ata-rata penyerapan air (%) 16.782
3 0.883

» 20.00 4 - o N

e | o8

2 .

n 1: 15.00 16.36

| <

8 1C.00 -

8

\ ::;' 5.00 -

&

|

| 0.00 - :

i\ 0 1 2 3 4 5 6

|

Keterangan tabel :

« Berat Air = berat basah - berat kering

* Penyerapan air = {(berat basah - berat kering)/berat kering) X 100%

No. Sampel




PENYERAPAN AIR VARIASI 5

. . Sampel Genteng Keramik
Variabel 3 5 3 " 5 >

2 (cm) 30.510] 30.490{ 30.500{ 30.570] 30.630 -
- (cm) 21.890] 21.640f 21.590] 22.050{ 21.770 -
[ (cm) 1.390 1.260 1.460 1.320 1.470 -
3erat Kering (K) (gr) 1,426 1,375 1,385 1,425 1,370 6,981
3erat Basah (W) (gr) 1,670 1,610 1,618 1,668 1,612 8,178
3erat Air (gr) 243.500f 235.000] 233.000| 243.000| 242.000 1,197
denyerapan Air (%) 17.08 17.09 16.82 17.05 17.66 86
(2 291.58] 292.10f 283.02f 29079| 312.03 1,470
Rata-rata penyerapan air (%) 17.141
, 0.312

20.00 -
<
T 15.00
<
j =
3 10.600
«
2
£ 5.00 -
0.
0.00
0

eterangan tabel :
Berat Air = berat basah - berat kering

N

w

rell .

o 4
-2
\'
N
[+

(0]

No. Sampel

Penyerapan air = ({berat basah - berat kering)/berat kering) x 100%




HASIL RATA - RATA PENYERAPAN AIR

Penyerapan Air
VARIASI (%)
1 16.859

2 16.859

3 16.455

4 16.782

5 17.141

20.000 41— W 4 DU,
= +16:850—-16.859___ 45 455 —<-16:782—* 17.141
< 15.000 -
<
c
8 10.000
©
@
e
S 5.000 -
o
0.000 —— - = EE L ——
0 1 2 3 4 5 o}
Variasi
Keterangan :

* Variasi 1 = [Penambahan 0 % zat additive "ROCK"
* Variasi 2 = |Penambahan 1 % zat additive "ROCK"
* Variasi 3 = |Penambahan 2 % zat additive "ROCK"

* Variasi 4 = |Penambahan 3 % zat additive "ROCK"
* Variasi 5 = |Penambahan 4 % zat additive "ROCK"




HASIL UJI KUAT LENTUR VARI

ASI | (0% ROCK)

Kode Nomor | Jarak Tumpuan Panjang Genteng Tebal Genteng | Hasil Uji (W) | Kuat Lentur
Sampel | Sampel (m) {m) {(m) {KN) (MPa)
() (2) (3) 4) (5) (8) (10)
1 0.105 0.3 0.0122 0.3575 1.2609
2 0.105 03 0.0129 0.3521 1.1107
F1 3 0.105 03 0.0134 0.3575 1.0451
4 0.105 0.3 0.0129 0.2978 0.9396
5 0.105 03 0.0136 0.2978 0.8454
6 0.105 03 0.0136 0.3521 0.99483
Rata-rata 0.3 0.0131 0.3358 1.0335
o I i} R I —
\
1
1.4000 A ;
12000 - 4,2609
B i e A7, 40451
o J 3 C
g 1 0000 i S 0,9396 B 4 0.9993
53 08000 i — 08454
< H
S 06000 |
5 !
2 0.4000 4
02000
0.0000 frmrmrm it T T e
2 ‘ 2 3 4 & 6 7

Veterangan tabel
* Kuat Lentur = ”'

No. Sampel




HASIL UJ! KUAT LENTUR VARIASI 2 (1% ROCK)

Kode | Nomor | Jarak Tumpuan | Panjang Genteng| Tebal Genteng Hasil Uji (HS)] Kuat Lentur
Sampel | Sampel (m) (m) ' (m) (KN} {MPa)
() (2) 3) (4) (5) (8) (10,
1 0.105 0.3 0.0128 0.3412 1.0764
2 0.105 0.3 0.0135 0.3250 0.9362
F2 3 0.105 0.3 0.0127 0.3466 1.1281
4 0.105 0.3 0.0137 0.3899 1.0807
5 0 105 0.3 0.0131 0.3358 1.0273
6 0.105 0.3 0.0136 0.3682 1.0452
Rata-rata 0.3 0.0133 0.3511 1.0506
| 112000 14281
: 1.0000 apres T 00T L ears ¢ 10452
= Vi 09362
= 08000 |
3
£ 06000 -
- i
8 0.4000 -
X ;
0.2000 -
€000 s - s - —_
0 1 4 3 6 7

Keterangan tabel
" Kuat Lentur =

3B
S

No. San.pel




HASIL UJI KUAT LENTUR VARIASI 3 (2% ROCK)

Kode ]--Nomor-{ Jarak Tumpuan | Panjang Genteng{ Tebal Genteng { Hasil Uji (HS)] Kuat tentur
Sampel | Sampel (m) (m) (m) (KN) (MPa)
(O &3] (3) (4) (5) (8) (10)
1 0.105 0.3 0.0129 0.3790 1.1958
2 0.105 0.3 0.0127 0.3575 1.1635
£3 3 0.105 0.3 0.0135 0.3521 1.0142
4 0.105 0.3 0.0124 0.3790 1.2942
5 0.105 0.3 0.0134 0.3575 1.0451
6 0.105 0.3 0.0137 0.3521 0.9848
Rafa-rata 0.3 0.0131 0.3629 1.1163
1.4000 1
~%-1,2942
= 1.2000 ‘l $.4"1958“‘“*8~\1\.1635 /r"f \‘\\
o S e T~
< 1.0000 - e 1.0142 10451 0.9848
5 08000
£
-3 06000 -
| B
© g2 0.4000
0.2000
0.0000 —_— ‘
0 1 2 3 4 > 6 7

Keterangan tabel ©

* Kuat Lentur = 22

Zobde

No Sampel




HASIL UJI KUAT LENTUR VARIASI 4 (3% ROCK)

Kode Nomor - | Jarak Tumpuan | Panjang Genteng| Tebal Genteng Hasil Uji (HS)] Kuat Lentur

Sampel | Sampel {m) {m) {m) (KN) {MPa)
(1) 2 {1 (3) {4) (5) (8) )
1 0.105 0.3 0.0138 0.3953 1.0898
2 0.105 0.3 0.0144 0.3790 0.9596
F4 3 0.105 0.3 00138 0.3790 1.0449
4 0.105 0.3 00144 0.3575 0.9050
5 0.105 03 0.0113 0.3682 1.5140
6 0.105 03 00134 0.3575 1.0451
Rata-rata . - 0.3 0.0135 0.3728 1.0931

r ’ ]

! b

|

16000 1 : 1

A1.5140 ;

1.4000 - F b N\ |

= / AN i

g 1.2000 - g 0658 . !

© = 0000 - 8IS e 10448 " 1.0451 |

5 ~¢-0:9596 09050 ‘;

£ 0.8000 + |

1 |

< 0.6000 - 5

£ 0.4000 ‘

0.2000 - |

0.0000 + — ‘ ‘ r

0 1 2 3 4 3 6 7

e ail '}JCI

Keterangan tabel
301
* KuatLentur=  ————
b od




HASIL UJI KUAT LENTUR VARIASI 5 (4% ROCK)

Kode Nomor | Jarak Tumpuan | Panjang Genteng Tebal Genteng | Hasil Uji (HS)]  Kuat Lentur
Sampel | Sampel (m) {m) {m) {KN) {MPa)
() (2) (3) (4) (5) (8) (10)
1 0.105 0.3 0.0139 0.3953 1.0742
2 0.105 0.3 0.0126 0.3899 1.2894
F5 3 0.105 0.3 0.0146 0.3790 0.9335
4 0.105 0.3 0.0132 0.3575. 1.0771
5 0.105 0.3 0.0147 0.3682 0.8947
6 0.105 0.3 0.0132 0.3575 1.0771
Rata-rata 0.3 0.0137 0.3746 1.0576
_ B} B} e -
|
|
i .1.2894
R 1.2000 ; ) /A "\\ }
s = «1.0742 - - 1,0771 & 1.0771 \
g 10000 NGpesin e ogear |
S 08000 ¢ ' ‘
5 06000 1
% i ‘
2 04000
0.20C%
0.0007 mrermmmm i i e e
¢ 1 2 e 4 5 6 7

Keterangan tabel
A

* Kuat Lentur = g
_ohd

No. Sampel




HASIL KUAT LENTUR RATA-RATA

[ Veriasi [Kode Sampel| S rata-rata

1 1 1.0335

2 2 1.0506

3 3 1.1163

4 f4 1.0931

5 5 1.0576
: 1.5000 -
. 1.2500
I A e 3 e
£ 10000 - »4.0355——<-1:0508 118 +4.0931 ., 10576
3
€ 07500 -
"o

S 0.5000 -
<
0.2500 -
0.0000 o e i - )
0 1 2 0 4 5
No. Samgel
Keterangan |

*\/ariazi 1|Penambahzn 0 % zat additive "ROCK"

* Variasi 2{Penamuahan 1 % zat additive "ROCK"

* Variasi 3|Penambahan 2 % zat additive "ROCK"

* Variasi 4{Penainbahan 3 % zat additive "ROCK"

{* Variasi S|Penambahan -4 % ze! additive "ROCK"




LABORATURIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
§ J UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

AN Kaliurang Km.14,4 Telp. (0274) 895707, 895042 Fax. (0274) 895330 Yogyakart:

Z,
Z
o
o
Z
o
7
»

HASIL UJI KUAT LENTUR

Nama Benda U : Gentenc Keramik

Keperluan : Tugas Akhir
Diperiksa Oleh : Tomy Kus Hendrawan
Tanggal . 22 Januari 2007
Jarak |Hasil Uji| Hasil Uji Jarak |Hasil Uji| Hasil Uji
Kode | Nomer {Tumpuan| Mesin [Konversii Kode Nomer | Tumpuan Konversi
Sampel| Sampel (L) (X) (HS) | Sampel! Sampel (L (P) (HS)
(cm) (Kgf) (Kgf) (cm) (Kgf) | (Kgf)
1 10.5 33 36.45 1 10.5 31.5 34.79
2 10.5 32.5 35.90 2 10.5 30 33.14
35.
F1 (0%) 3 10.5 33 36.45 F2 (1%) 3 10.5 32 5.34
4 10.5 27.5 30.37 4 10.5 36 39.76
5 10.5 27.5 30.37 5 10.5 31 34.24
6 10.5 32.5 35.90 6 10.5 34 37.55
Jarak |Hasil Uji| Hasil Uji Jarak |Hasil Uji| Hasil Uji
Kode | Nomer |Tumpuan Konversii Kcde | Nomer | Tumpuan Kenversi
Sampel| Sampzel (L) (P) (HE) | Sampel| Samoel {L) \P) (RS) ‘
1 (cm) | _(Kg?) | {Kgf | (em) | (Kg) | (Kgf)
1 105 35 | 3885 1| 105 365 | 4031 |
2 1C.5 S B 4 | 2 10.5 35 | 5866
3 10.5 32.5 35.90 3 10.5 3£ 3869
o7y ! - o/ L
F3 (2%) 4 10.5 35 38.65 F4 (3%) 4 10.5 33 15.45
5 10.5 33 36.45 5 105 | 34 37.55
6 10.5 32.5 35.0 6 105 ; 33 3545
Jarak | Hasil Uji] Hasil Uji |
Kode | Nomer |Tumpuan Konversi
Sampel{ Sampel (L) (P) (H3)
{cm) (Kgf) (Kgf) | d1 =0 x1=10
1 10.5 35 38.65 d2 ={20.9 x2 = {200
2 10.5 35 38.65
3 10.5 34 37.55
0
FS (4%)—7 10.5 33 | 36.45
5 10.5 33.5 37.00
6 1C. 35 38.65

Yogyakarta, 22 Januari 2007
Mengetahui,
Laboratorium BKT-FTSP Ull




Lampiran 111

Referensi Zat Additif ROCK
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Lampiran IV

DoRumentasi Penelitian




Gambar 2. PengangRutan Tanah Liat (clay)
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Gambar 4. Pencampuran Bahan Susun




Gambar 6. Proses Pengeringan Genteng Keramik




Gambar 8. Pengujian Kuat Lentur




Gambar 10. Proses Oven




Gambar 12. Alat Ui Kuat Lentur




